
 

 

KONSEP KEHORMATAN MANUSIA DALAM AL-QUR’AN 

DAN RELEVANSINYA DENGAN KEHIDUPAN 

MASYARAKAT MODERN 

(Studi Tafsir Tematik) 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

TIEN PRATIWI 

NIM. 210414004 

 

Pembimbing 

Dr. ANWAR MUJAHIDIN, M.A. 

NIP.19741003200312001 

 

 

JURUSAN ILMU AL QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) PONOROGO  

2018 

  



 

 

ABSTRAK 

Pratiwi, Tien. 2018. Konsep Kehormatan Manusia Dalam Al-Qur‟an dan 

Relevansinya dengan Kehidupan Masyarakat Modern (Studi Tafsir 

Tematik). Skripsi. Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo. Pembimbing Dr. Anwar Mujahidin M.A. 

 

Kata Kunci: Ketakwaan dan Kehormatan. 

Harga diri dan kehormatan manusia adalah suatu hal yang sangat 

dijunjung tinggi oleh setiap manusia. Dan menjaganya merupakan satu hal yang 

selalu diusahakan oleh setiap insan yang beriman. Mereka berusaha dengan segala 

macam cara untuk menjaga kehormatannya, agar tetap pada tingkatan yang  sesuai 

dengan petunjuk Allah. Hal inilah yang menjadi pokok pembahasan untuk 

meneliti kembali tentang konsep kehormatan manusia dalam al-Qura>n dan 

relevansinya dengan kehidupan masyarakat modern. Fokus yang dikaji dalam 

skripsi ini yaitu:1) Bagaimana makna ayat-ayat kehormatan manusia dalam al-

Qur‟an?, 2) Bagaimana relevansi makna kehormatan manusia dalam al-Qur‟an di 

kehidupan masyarakat modern?  

Peneliti menggunakan jenis penelitian library research atau penelitian 

pustaka untuk memecahkan masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengkaji secara mendalam terhadap data-data kepustakaan, baik yang sekunder 

maupun yang primer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode berpikir deskriptif analitis dengan memanfaatkan metode 

tafsir tematik (maudluʹi ) miliki farmawi untuk menemukan maksud al-Qura>n. 

Penulis menemukan ada 3 konsep kehormatan dalam al-Qura>n, yaitu 

Pertama kara>mah, fadhi>lah dan darajah . Kara>mah mempunyai dua pengertian 

yang signifikan. Yang pertama bermakna kehormatan manusia berdasarkan nilai 

hidupnya sebagai manusia yang mereka dapatkan sejak lahir tanpa membedakan 

apapun. Pengertian yang kedua kara>mah diartikan sebagai kehormatan yang 

didapatkan sekali saja berdasarkan tingkat ketakwaan  kepada Allah. Kedua yaitu 

fadli>lah bermakna keutamaan atau kelebihan yang dimiliki manusia berupa 

kelebihan kekuatan, ekonomi, dan kepemimpinan yang bertujuan untuk menguji 

manusia. Rafa’ yang bermakna Allah mengangkat derajat seseorang karena 

memiliki suatu nilai, diantaranya: ketakwaan, kekuasaan. Ilmu pengetahuan dan 

amal saleh. Relevansi makna kehormatan terhadap kehidupan masyarakat modern 

adalah sebagai kritik, karena bukan keturunan, kekayaan, jabatan dan pekerjaan 

yang menjadi aspek dasar kehormatan manusia. Akan tetapi ketakwaanlah yang 

menjadi alasan utama manusia mencapai kehormatan. 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya Allah menciptakan manusia adalah sebagai makhluk 

yang mulia. Manusia mendapat kedudu 

kan yang istimewa di sisi Allah. Dimuliakan Allah dalam bentuk asal 

penciptaan sebagai makhluk yang terbaik (Ahsani Taqwi>m) seperti pada 

firman Allah dalam surah al-Ti>n ayat 4. 

ْ َ  نَاِ اأَْ َ ِ ا تَْ ِ  اٍ ا-ٗا-َ َ ْ اَ َ ْ َ  ا اِْ
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. ) Qs. al-Ti>n: 4) 

 

 Bahkan Allah telah memuliakan manusia atas sebagian besar 

makhluk-makhluk-Nya, serta benar-benar melebihkan mereka atas makhluk 

lain
1
. Firman Allah dalam al-Qur‟an Surat al-Isra>’ ayat 70: 

وََ َ ْ اكَرَّمَْ  ابَنِِاآدَمَاوَحَََْ َ  هُمْاِ ا ْ بتَرِّاوَ ْ بَحْرِاوَرَزَقتََ  هُمْامَِ ا  طَّيِّبَ تِاوَفَضَّْ َ  هُمْاعََ ىاكَثِيٍرامَِّْ ا
 -ٓٚا-َ َ ْ َ  ا تَفْضِيلا

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan. (Qs. al-Isra>’/17: 70) 
 

Al-Mara>ghi mengatakan ayat diatas berisi anjuran agar manusia 

bersyukur dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun, karena Allah 

telah menundukkan apa yang ada di darat dan di laut kepada manusia, bahkan 

memeliharanya dengan sangat baik serta diberi-Nya petunjuk dalam 

pembuatan bahtera,  sehingga manusia dapat berlayar di laut, dan memberinya 

                                                           
1

 Ahmad musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 15, terj. K. Anshori Umar 

Sitanggal dkk. (Semarang : CV Toha Putra, 1993), 145. 



 

 

riski dengan yang baik, serta melebihkannya dari makhluk yang lain.
2
 

Manusia memang diciptakan secara sempurna dan mulia, namun belum tentu 

mulia dan terbaik di hadapan Allah. Al-Qur‟an memberikan sinyal, bahwa 

manusia yang paling mulia di sisi Allah bukanlah dari harta, perhiasan, 

pakaian, ketampanan atau keindahan fisiknya akan tetapi manusia yang mulia 

adalah mereka yang bertakwa.
3
 sebagaimana firman Allah   dalam Qs. al-

Hujura>t ayat 13:   

ا يَ اأيَتَُّهَ ا   َّ سُاإِ َّ اَ َ ْ َ  كُمْامِْ اذكََرٍاوَأُ تَثَىاوَجَعَْ َ  كُمْاشُعُ بً اوَقتَبَ ئِلَا تِتَعَ رَفُ  اإِنَّاأَكْرَمَكُمْاعِْ َ ا للََِّّ
اَعَِ يمٌاَ بِيراٌ ا-ٖٔا-أَ تََ  كُمْاإِنَّا للََّّ

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(Qs. al-Hujura>t/13: 13) 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa manusia yang baik dan istimewa 

adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah, dan terhadap sesama 

makhluk. Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari bahkan bersaing 

dan berlomba menjadi yang terbaik. Banyak sekali manusia yang menduga 

bahwa kepemilikan materi, kecantikan, serta kedudukan sosial karena 

kekuasaan atau garis keturunan, merupakan kemuliaan yang harus dimiliki 

dan karena itu banyak yang berusaha memilikinya. Tetapi bila diamati apa 

yang dianggap keistimewaan dan sumber kemuliaan itu sifatnya sangat 

sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada kebinasaan.
4
 

                                                           
2
 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,143. 

3
 Lihat al-Qur‟an: al-Hujura>t 49: 13. 

4
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 13, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 263. 



 

 

Jika demikian, hal tersebut bukanlah sumber kemuliaan. Kemuliaan yang 

abadi dan langggeng adalah di sisi Allah, dengan cara mendekatkan diri 

kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  

Demikian Allah memberikan penjelasan melalui al-Qur‟an bahwa 

kehormatan itu dipandang sebagai kemuliaan. Sementara itu kehormatan yang 

paling mulia adalah berada sisi Allah, oleh karena itu manusia berlomba-

lomba untuk menjaga kehormatannnya. Namun pada zaman sekarang ada 

sebagian manusia yang berlomba menjaga kehormatan untuk mendekatkan 

diri kepada Tuhannya dengan cara meninggalkan dunia dan lebih memilih 

mengasingkan diri dari keramaian untuk beribadah tanpa memperhatikan 

kebutuhan fisik atau jasmaninya. Di sisi lain banyak pula manusia yang 

bersaing menumpuk kekayaan, mencari jabatan, mempercantik dan 

mempertampan diri demi mempunyai status di tengah masyarakat dan 

dihormati banyak orang. Sehingga munculah kesenjangan sosial yang 

mengakibatkan adanya tindakan-tindakan tercela seperti perzinahan, pencurian, 

korupsi, suap-menyuap, pembunuhan penganiyaan dan lain-lain.  Perbuatan 

tersebut dapat membuat pelakunya berada pada derajat yang paling rendah, 

hingga hilangnya predikat kemuliaan pada dirinya baik di hadapan Allah 

maupun kehormatannya dihadapan manusia lainnya.  

Kehormatan dan harga diri merupakan perkara yang sangat sensitif 

bagi setiap manusia. Karena ini menyangkut eksistensinya sebagai ciptaan 

Tuhan yang paling sempurna yang telah melekat secara universal dan 

langgeng. Tidak ada satu manusia pun yang tidak tersinggung apabila harga 



 

 

diri dan kehormatannya di hina. Bahkan seluruh manusia menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, yang mencakup hak kebebabasan hidup, hak 

perlindungan, hak untuk dihormati dan lain-lain. Maka apabila seseorang 

melanggar peraturan tersebut maka yang bertindak memberi hukuman adalah 

u>li al-amri setempat. Sebagaimana bunyi salah satu Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang kesamaan kedudukan dan kewajiban 

warga negara di dalam hukum dan di muka pemerintahan pada Pasal 27 ayat 1 

menetapkan bahwa: segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam 

hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. 

Demikianlah persoalan kehormatan manusia yang sering terjadi 

dikehidupan sehari-hari, yang membuat penulis merasa resah dan perlu 

mengkaji bagaimanakah makna kehormatan manusia sebenarnya di dalam al-

Qur‟an serta relevansi makna kehormatan manusia dalam al-Qur‟an di 

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, yang penulis tuangkan dalam sebuah 

Skripsi dengan judul “Konsep Kehormatan Manusia Dalam Al-Qur’an 

dan Relevansinya Dengan Kehidupan Masyarakat Modern” (Studi Tafsir 

Tematik). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna ayat-ayat kehormatan manusia dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi makna kehormatan manusia dalam al-Qur‟an pada 

kehidupan masyarakat modern?  

 



 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui makna ayat-ayat tentang kemuliaan/kehormatan 

manusia dalam al-Qur‟an. 

2. Untuk mengungkap relevansi makna kehormatan manusia menurut al-

Qur‟an di kehidupan masyarakat modern. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis: hasil penelitian ini diharapkan akan sangat berguna untuk 

sumbangan pemikiran dan menambah khazanah keilmuan di dalam studi 

al-Qur‟an terutama di bidang kajian tafsir. 

2. Secara praktis: hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan 

pengetahuan dan memberikan pemahaman bagi masyarakat, terutama bagi 

kaum muslimin yang ingin mempelajari tentang penafsiran ayat-ayat 

kehormatan manusia dalam al-Qur‟an. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tulisan tentang kemuliaan atau kehormatan manusia dalam al-Qur‟an 

diri sudah ada, bahkan bisa dikatakan melimpah, tetapi setelah melakukan 

kajian pustaka tidak banyak tulisan   yang mengkaji secara mendalam tentang 

kehormatan atau kemuliaan manusia dalam al-Qur‟an. Dari penelusuran 

kepustakaan dari berbagai literatur, ditemukan kajian yang bersinggungan 

dengan tema yang dibahas, diantaranya yaitu Skripsi dengan judul 

“Kemuliaan manusia dalam al-Qur‟an (Kajian Tahlili Surat al-Isra‟ ayat 



 

 

70”) oleh Muh Dalang, NIM: 30300106017 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

UIN Alauddin Makassar. Dalam mengungkap kemuliaan manusia pada surah 

al-Isra‟ ayat 70 dalam al-Qur‟an, Muh Dalang menggunakan metode tahlili 

dengan menjelaskan setiap kata dilanjutkan membahas frase dan klausanya 

dengan mikro analisis tekstual. Dengan mengungkap kemuliaan manusia 

(kara>mah insa>niah) pada ayat 70 surah al-Isra‟ manusia diajarkan untuk 

mensyukuri potensi yang diberikan oleh Allah Swt. untuk mengelola alam ini 

sebagai panduan dalam meniti kehidupan yang rukun dan damai dalam 

bermasyarakat.
5
 

Kemudian Skripsi “Konsepsi Kehidupan Manusia Dalam Al-Qur‟an 

(Kajian Tafsir Maudhu‟i)” oleh Zulfa Anis Diawati, NIM: 3231073006 

Jurusan Ushuluddin STAIN Tulung Agung tahun 2011. Penelitian dalam 

skripsi ini dilatar belakangi karena peneliti melihat betapa manusia 

seringkali lalai akan fungsi dan tujuan hidupnya di dunia, yang kemudian 

peneliti mengkaji beberapa ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan konsep 

kehidupan manusia dalam al-Qur‟an dan menghasilkan beberapa poin 

penting sebagai berikut: 1) Dalam al-Qur‟an, gambaran tentang kehidupan 

dunia dapat diklasifikasikan menjadi lima: Pertama, hidup adalah sebuah 

pertanggungjawaban. Kedua, hidup adalah ujian. Ketiga, kehidupan dunia 

adalah permainan dan senda gurau. Keempat, kehidupan dunia adalah 

kesenangan yang memperdayakan. Kelima, kehidupan dunia hanyalah 

sementara dan cepat lenyap. 2) Fungsi hidup manusia di dunia ini adalah 

                                                           
5
 Muh Dalang, “Kemuliaan manusia dalam al-Qur‟an (Kajian Tahlili Surat al-Isra‟ ayat 

70” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2007). 



 

 

sebagai hamba Allah dan sebagai khali>fah di bumi, sedangkan tujuan hidup 

manusia adalah mencari ridla Allah dan menjadi rahmat bagi seluruh alam. 

3) Faktor penyebab kebahagiaan hidup dalam al-Qur‟an ada lima, yakni 

beriman kepada Allah, takwa kepadanya, mengimbanginya dengan beramal 

salih, memiliki sifat hani>f, dan senantiasa bersyukur terhadap segala 

pemberian Allah. Sedangkan faktor penyebab kesengsaraan hidup pada 

hakekatnya adalah berpalingnya hati dari mengingat Allah.
6
 

Dan “Konsep Ahsan Taqwi>m Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Maudhu‟i)” oleh Pusvita Sari, NIM: 12330013 Fakultas  Uhuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang. Di dalam skripsinya, Fusvita 

Sari menjelaskan bahwa konsep ahsan taqwi>m dalam al-Qur‟an adalah, 

manusia diciptakan secara seimbang, Allah menciptakan manusia dengan 

susunan yang baik, yang dilengkapi dengan unsur immaterial seperti fitrah, 

nafs, qalb dan aql sehingga manusia menjadi makhluk yang mulia diantara 

makhluk yang lain. Apabila hal tersebut tidak dapat diseimbangkan maka 

derajatnya akan turun kepada asfala sa>fili>n.
7 

Berdasarkan pada beberapa penelitian di atas berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu spesifikasi membahas tentang 

kehormatan manusia dalam al-Qur‟an  dengan menggunakan metode tafsir 

maudhu>’i. 

 

                                                           
6
 Zulfa Anis Diawati, “Konsepsi Kehidupan Manusia Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

Maudhu‟i)”, (Skripsi, STAIN Tulung Agung, Tulung Agung), 2011. 
7
 Pusvita Sari, “Konsep Ahsan Taqwim Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Maudhu‟i)”, 

(Skripsi, UIN Raden Fatah, Palembang) 2010. 



 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian melalui data-data kepustakaan yang representatif 

dan relevan dengan obyek penelitian berupa catatan, transkrip, buku dan 

sebagainya.
8
   

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode tafsir tematik konseptual. Metode 

tafsir konseptual adalah konsep-konsep tertentu yang secara eksplisit tidak 

disebut dalam al-Qur‟an, tetapi secara substantial ide tentang konsep itu 

ada di dalam al-Qur‟an.
9
 Untuk itu, langkah pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah dengan menggunakan data sekunder yaitu proses 

pengumpulan data yang bersumber pada literasi berupa catatan sejarah, 

catatan ilmiah, info valid dan sebagainya.
10

 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang penulis 

jadikan obyek kajian yaitu  

1) Al-Qur‟an menjadi sumber utama, karena kajian ini membahas al-

Qur‟an secara langsung. 

                                                           
8
 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 52.  

9
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta), 62. 
10

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 154. 



 

 

2) Kitab-kitab Hadis: Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad al-Zuhli 

al-Syaibani, Musnad Ahmad,  (Mesir : Da>r al-Hadis), 1993. Abu al-

Husain Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahi>h 

Muslim, (Beirut: Da>r al-Fikr), 1993. 

3) Buku-buku Sosiologi: Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu 

Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 1999. Susanto, 

Astrid S, Pengantar Sosiologi. (Jakarata: Bina Aksara) 1983. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data kedua yang 

digunakan penulis untuk membantu menelaah data-data yang 

dihimpun dan sebagai pembanding daripada data primer, yakni, antara 

lain: 

1) Kitab-kitab Tafsir : Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: PT Citra 

Serumpun Padi), 2002. Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i, Taisiru Al-

Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, terj. Syihabuddin, 

(Jakarta: Gema Insani Press), 1999. Ahmad musthafa al-Maraghi, 

Tafsir al-Maraghi, terj. K. Anshori Umar Sitanggal dkk. 

(Semarang : CV Toha Putra) 1993. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-

Misbah „Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran‟, (Jakarta: 

Lentera Hati), 2001. 

2) David Berry, Pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi, terj. Paulus 

Wirutomo, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 1995. 



 

 

3) Ardinoto Nugroho, Paradigma Sosial Masyarakat Indonesia, ( 

Yogyakarta: Mata Bangsa), 2002. 

4) Paul B. Horton, Chester L. Hunt, Sosiologi edisi ke-enam, terj. 

Aminudin Ram dan Tita Sobari. (Surabaya: Gelora Aksara 

Pratama), 1984. 

5) Muhammad Fuad Abd al-Baqiy, al-Mu‟jam al-Mufahras Li al-fadz 

al-Qur‟an al-Karim, (Beirut: Dar al-Fikr), 1987. 

Dan beberapa buku yang memiliki tema dan pembahasan yang 

ada permasalahannya dengan penulisan ini.  

G. Analisis Data 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi, analisis data 

adalah penelahaan dan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan.
11

 Untuk itu, penulis memanfaatkan metode tafsir tematik milik 

farmawi,
12

 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghimpun ayat yang berkaitan kehormatan manusia. 

2. Menyusun runtutan ayat-ayat kehormatan manusia sesuai dengan masa 

turun yang disertai dengan asba>b al-nuzu>l (jika ada), 

3. Melengkapi ayat-ayat kehormatan manusia dengan beberapa hadis yang 

berkaitan. 
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 Restu, Asas Metodologi Penelitian, 84.  
12

 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟i, 51-52. Lihat juga Nasruddin 

Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 152-153. 



 

 

4. Mengungkapkan berbagai pendapat ulama (mufasir) terkait ayat-ayat 

kehormatan manusia. 

5. Menganalisa makna kehormatan manusia dari beberapa penafsiran ulama 

untuk ditarik suatu kesimpulan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Urutan pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian 

utama yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup dengan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi seputar argumentasi fokus penelitian dan alur 

penyelesaian dari penelitian  ilmiah ini. Terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi kerangka teori hakikat kehormatan manusia dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi.  

Pada bab tiga, berisi pemaparan tentang pengertian kehormatan 

manusia dalam al-Qur‟an serta pemaparan term-term yang berkaitan dengan 

kehormatan manusia, mencakup pengertian dan penafsiran ayat kara>mah, 

fadi>lah dan darajah. 

Pada bab empat, berisi pembahasan makna kehormatan manusia dalam 

al-Qur‟an. kemudian pemaparan relevansi makna tersebut dengan kehidupan 

masyarakat modern. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

KONSEP KEHORMATAN MANUSIA  

A. Pengertian Kehormatan Manusia 

Secara bahasa kehormatan berasal dari kata hormat yang artinya 

menghargai, takzim, khidmat dan sopan. Suatu perbuatan yang menandakan 

rasa khidmat atau takzim seperti menyembah atau menunduk. Di dalam kamus 

besar bahasa Indonesia kehormatan disebut juga dengan pernyataan hormat, 

yang dihormati, kebesaran, kemuliaan, nama baik, harga diri, dan kesucian.
13

 

Di dalam kamus psikologi, kehormatan disebut juga dengan prestise/prestige. 

Prestige (prestise) adalah suatu kondisi dimana seorang manusia sangat 

dihargai atau dijunjung tinggi oleh kolega-kolega atau rekan sejawat/sekerja 

atau di tengah masyarakat pada umumnya.
14

  

Sedangkan menurut istilah kehormatan adalah menyangkut nilai hidup 

manusia itu sendiri yakni harkat, martabat dan harga diri manusia. kehormatan 

dapat juga diartikan suatu nilai lebih yang dimiliki oleh setiap manusia, akan 

tetapi bukan berarti bahwa setiap orang memiliki satu nilai lebih tinggi dari 

pada yang lain. Nilai lebih yang dimaksudkan adalah bagaimana seseorang 

memperoleh penghargaan, karena telah berhasil dalam memberikan 

sumbangsih untuk perkembangan dunia, dan bagaimana cara kerja, atau etos 
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kerjanya sehingga ia dianggap layak mendapat predikat tersebut, misalnya 

dalam bidang kedokteran, kemanusiaan, dan ilmu pengetahuan.
15

  

Kehormatan manusia adalah sebagai nilai hidup manusia itu sendiri. 

Karena pada dasarnya semua manusia adalah sama, dan kedudukannya lebih 

tinggi dari makhluk lain. Kemampuan manusia berfikir, merubah, dan 

menciptakan hal yang baru adalah suatu anugerah yang tak dimiliki oleh 

makhluk selainnya. Kehormatan ini didapatkan manusia bersamaan dengan 

kelahirannya didunia sebagai suatu fitrah, Dalam ilmu sosial fithrah-fithrah itu 

disebut hasrat sosial.
16

 Di antara hasrat-hasrat sosial yang ada dalam diri 

manusia itu ialah: 

1. Hasrat ingin bergaul 

2. Hasrat ingin mengetahui 

3. Hasrat ingin memberi tahu 

4. Hasrat ingin patuh 

5. Hasrat ingin dihormati 

Adanya hasrat itulah setiap mausia, bagaimanapun jeleknya, akan 

merasa malu kalau dikatakan jelek. Wanita pelacur pun akan marah kepada 

orang yang menamakannya pelacur di muka oang banyak. Manusia, 

bagaimanapun kecil dan hinanya dalam pandangan masyarakat pasti tidak mau 

dihina. HaI ini sesuai dengan pernyataan peraturan HAM di dunia, dimana 

nilai hidup manusia diartikan sebagai hak-hak manusia yang sangat dijunjung 
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tinggi sebagaimana tercantum dalam pernyataan sedunia tentang hak-hak 

Asasi Manusia atau Universitas Declaration of Human Right (1948) dalam 

pasal-pasalnya, seperti;  

Pasal 1: “sekalian orang yang dilahirkan merdeka dan mempunyai 

martabat dan hak yang sama. Mereka dikarunai akal dan budi dan hendaknya 

bergaul satu sama lain dalam persaudaraan.”  

Pasal 2 ayat 1: “Setiap orang berhak atas semua hak-hak dan 

kebebasan-kebebasan yang tercantum dalam pernyataan ini dengan tak ada 

kecuali apa pun, seperti misalnya bangsa, warna, jenis kelamin, bahasa, 

agama, politik atau pendapat lain, asal mula kebangsaan atau kemasyarakatan, 

milik, kelahiran ataupun kedudukan.”  

Pasal 7: “Sekalian orang adalah sama terhadap undang-undang dan 

berhak atas perlindungan yang sama terhadap setiap perbedaan yang 

memperkosa pernyataan ini dan terhadap segala hasutan yang ditujukan 

kepada perbedaan semacam ini.”   

Dalam Undang-undang Dasar 1945 mengenai hak dan kebebasan yang 

berkaitan dengan adanya persamaan derajat dan hak juga tercantum dalam 

pasal-pasalnya secara jelas. Sebagaimana diketahui Negara Republik 

Indonesia menganut asas bahwa setiap warga negara tanpa kecuali memiliki 

kedudukan yang sama dalam hukum dan pemerintahan, dan ini sebagai 

konsekuensi prinsip dari kedaulatan rakyat yang bersifat kerakyatan. Hukum 

dibuat dimaksudkan untuk melindungi dan mengatur masyarakat secara umum 



 

 

tanpa adanya perbedaan. Ada empat pokok hak-hak asasi dalam UUD 1945 

yakni pasal 27, 28, 29 dan 31. Yaitu ; 

Pertama tentang kesamaan kedudukan dan kewajiban warga negara di 

dalam hukum dan di muka pemerintahan. Pasal 27 ayat 1 menetapkan bahwa: 

segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 

pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. Dengan demikian perumusan 

ini secara prinsipil telah membuka suatu sistem berlainan sekali daripada 

sistem perumusan Human Right itu secara  Barat, hanya menyebutkan hak 

tanpa ada kewajiban disampingnya.  

Kemudian yang ditetapkan dalam pasal 27 ayat 2 ialah hak setiap 

warga Negara atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

Pokok kedua, selanjutnya dalam pasal 28 ditetapkan bahwa “kemerdekaan 

berserikat dan berkumpul mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan 

sebagainya dietapkan oleh Undang-undang.  

Ketiga, dalam pasal 29 ayat 2 dirumuskan kebebasan asasi untuk 

memeluk agama bagi penduduk yang dijamin oleh Negara, yang berbunyi 

sebagai berikut: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk berbadat menurut agamanya 

dan kepercayaannya itu.” 

Keempat: adalah pasal 31 yang mengatur hak asasi mengenai 

pengajaran yang berbunyi: (1) “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat 



 

 

pengajaran” dan (2) “Pemerintah mengusahakan  dan menyelenggarakan suatu 

system pengajaran nasional, yang diatur dengan undang-undang.”
17

 

Secara umum, paham kehormatan termasuk pembahasan dalam bidang 

sosial. Dalam hal ini kehormatan sering dikaitkan dengan kekayaan, sebab 

dengan kekayaan yang dimilikinya seseorang berada pada level yang lebih 

tinggi dari orang lain dan dengan demikian nama baiknya juga menjadi 

predikat yang harus dipertahankan. Dalam sisi sosial ini, sangat kelihatan apa 

yang dinamakan dengan prestise (prestigo) atau gengsi. Kehormatan 

ditafsirkan sebagai gengsi. Dalam artian ini, kehormatan lebih menyangkut 

soal harta, kekayaan, yang dapat secara langsung mengkondisikan rasa gengsi 

dalam diri seseorang.
18

 Prestise atau gengsi dianggap sebagai nilai dari 

kehormatan karena dengan memiliki unsur-unsur di dalamnya seperti, harta, 

kedudukan, ia memiliki pengaruh dalam relasi sosial masyarakat sekarang ini.  

 

B. Kehormatan Manusia dalam Bidang Sosial 

Masyarakat sekarang ini adalah masyarakat modern yang sebagian 

besar warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan 

dalam peradaban masa kini. Pada umumnya masyarakat modern tinggal di 

daerah perkotaan, sehingga disebut masyarakat kota. Namun tidak semua 

masyarakat kota dapat disebut masyarakat modern, sebab ada sebagian 

masyarakat kota tidak memiliki orientasi ke masa kini, misalnya gelandangan. 

Ciri-ciri Masyarakat Modern yaitu: 
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1. Kehidupan keagamaan berkurang, ini disebabkan cara berfikir yang 

rasional, yang didasarkan pada perhitungan eksak yang berhubungan 

dengan realita masyarakat. 

2. Masyarakat pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus 

bergantung pada orang lain. Yang penting di sini adalah manusia 

perorangan atau individu. 

3. Pembagian kerja di antara warga kota juga lebih tegas dan punya batas-

batas nyata. 

4. Kemungkinan-kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih 

banyak diperoleh. 

5. Jalan pikiran rasional yang pada umumnya dianut masyarakat perkotaan, 

menyebabkan interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor 

kepentingan daripada faktor pribadi. 

6. Jalan kehidupan yang cepat di kota, mengakibatkan pentingnya faktor 

waktu, sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting, untuk dapat 

mengejar kebutuhan-kebutuhan seorang individu. 

7. Perubahan-perubahan sosial tampak dengan nyata di kota-kota, karena 

kota biasanya terbuka dalam menerima pengaruh luar.
19

  

Dalam bidang sosial, istilah kehormatan biasa disebut dengan 

kedudukan atau penghargaan. Dalam hal ini, faktor yang mempengaruhi 

kehormatan menurut sosiologi mempunyai beberapa konsep diantaranya:  

1. Stratifikasi Sosial (Social Stratification) 
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Stratifikasi berasal dari kata stratus yang artinya lapisan (berlapis-

lapis) . sehingga stratifikasi sosial berarti lapisan masyarakat.
20

 Suatu 

kiasan untuk menggambarkan bahwa dalam tiap kelompok terdapat 

perbedaan kedudukan seseorang dari yang berkedudukan tinggi sampai 

yang berkedudukan rendah, seolah-olah merupakan lapisan yang berlapis-

lapis dari atas ke bawah. Jika diamati maka pada setiap masyarakat atau 

kelompok pasti terdapat beberapa orang yang lebih dihormati dari orang 

lain.  

Prof. Dr. Selo Sumardjan dan Soelaiman dan Soemardi SH. MA. 

Menyatakan sebagai berikut: selama di dalam masyarakat ada sesuatu 

yang dihargai olehnya dan setiap masyarakat pasti mempunyai sesuatu 

yang dihargainya maka barang itu akan menjadi bibit yang dapat 

menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam masyarakat. 
21

 

Pitirim A. Sorokin menyatakan bahwa social stratification adalah 

pembedaan penduduk atau masyarakat dalam kelas-kelas secara bertingkat 

(hirarkis). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih 

rendah. Selanjutnya menurutnya, dasar dan inti lapisan masyarakat tidak 

adanya keseimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban, kewajiban 

dan tanggung jawab nilai-nilai sosial dan pengaruhnya di antara anggota-

anggota masyarakat.
22
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Lebih lengkap lagi yang dikemukakan oleh Theodorson dkk di 

dalam Dictionary of Sociology bahwa pelapisan masyarakat berarti jenjang 

status dan peranan yang relatif permanen yang terdapat di dalam sistem 

sosial (dari kelompok kecil sampai ke masyarakat) di dalam pembedaan 

hak, pengaruh dan kekuasaan. Masyarakat yang berstratifikasi sering 

dilukiskan sebagai suatu kerucut tau piramida, dimana lapisan bawah 

adalah paling lebar dan lapisan ini menyempit keatas.
23

 

Lapisan masyarakat mulai ada sejak manusia mengenal adanya 

kehidupan bersama di dalam suatu organisasi sosial. Adanya sistem 

lapisan masyarakat dapat terjadi dengan sendirinya dalam proses 

pertumbuhan masyarakat itu. Tetapi ada pula yang sengaja disusun untuk 

mengejar suatu tujuan bersama. Yang biasa menjadi alasan terbentuknya 

lapisan masyarakat yang terjadi dengan sendirinya adalah kepandaian, 

tingkat umur (yang senior), sifat keaslian keanggotaan kerabat seorang 

kepala masyarakat, dan mungkin juga harta dalam batas-batas tertentu. 

Alasan-alasan dipakai berlainan bagi tiap-tiap masyarakat. Pada 

masyarakat yang hidupnya berburu hewan alasan utama adalah kepandaian 

berburu, sedangkan pada masyarakat yang telah menetap dan bercocok 

tanam, maka kerabat pembuka tanah (yang dianggap asli) dianggap 

sebagai orang orang yang menduduki lapisan tinggi. Begitu pula dalam 

proses pelapisan sosial pada masyarakat desa sangat berbeda sekali dengan 

proses pelapisan sosial pada masyarakat kota, karena pada dasarnya desa 
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secara geografis merupakan tempat yang sangat agraris sehingga menuntut 

masyarakatnya banyak bekerja sebagai petani, dengan karakteristik 

masyarakat tradisional dan homogen serta mempunyai sistem 

kekerabatannya yang sangat kuat antar kelompok masyarakat satu dengan 

yang lainnya, berbeda dengan proses pelapisan sosial pada masyarakat 

kota dimana satu ciri khas yang melekat pada masyarakat ini adalah 

industrialis dan faktor ekonomi lebih mendominasi pada setiap kelompok 

masyarakat. 

Perbedaan ini dapat dilihat secara jelas dengan cara membanding-

bandingkan dari proses pembentukan lapisan sosial pada setiap masyarakat 

yang beraneka ragam. Sehingga ini nantinya meciptakan beberapa tipelogi 

masyarakat yang mempunyai karakteristik masing-masing mulai dari 

masyarakat yang sederhana hingga masyarakat yang bentuknya kompleks, 

sehingga mempunyai dampak yang sangat mempengaruhi sistem sosial 

kehidupan pada masyarakat.  

Berikut dasar-dasar yang membentuk lapisan masyarakat 

diantaranya: 

a. Ukuran Kekayaan 

Kepemilikan kekayaan paling banyak, termasuk dalam lapisan 

teratas. Kekayaan tersebut dapat dilihat pada bentuk rumah yang 

bersangkutan, mobil pribadi, cara-caranya mempergunakan pakaian 

serta bahan pakaian yang dipakainya, kebiasaan berbelanja barang-

barang mahal dan seterusnya. 



 

 

b. Kekuasaan 

Kepemilikan kekuasaan atau yang mempunyai wewenang 

terbesar, menempati lapisan teratas. 

c. Kehormatan 

Orang yang paling disegani dan dihormati, mendapat tempat 

yang teratas. Ukuran semacam ini, banyak dijumpai pada masyarakat-

masyarakat tradisional. Biasanya mereka adalah golongan tua atau 

mereka yang pernah berjasa. 

d. Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan sebagai ukuran, dipakai oleh masyarakat yang 

menghargai ilmu pengetahuan. Akan tetapi ukuran tersebut kadang-

kadang menyebabkan terjadinya akibat-akibat yang negatif. Karena 

ternyata bahwa bukan mutu ilmu pengetahuan dijadikan ukuran, akan 

tetapi gelar kesarjanaannya. Sudah tentu hal yang demikian memacu 

segala macam usaha untuk mendapat gelar, walau tidak halal.
24

  

 

2. Status Sosial  

Status sosial adalah suatu posisi atau kedudukan dalam masyarakat 

dengan kewajiban dan hak istimewa yang sepadan.
25

 Status sosial biasanya 

didasarkan pada berbagai unsur kepentingan manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat, yaitu status pekerjaan, status dalam sistem kekerabatan, 

status jabatan dan status agama yang dianut. Dengan status seseorang 
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dapat berinteraksi dengan baik terhadap sesamanya, bahkan banyak dalam 

pergaulan sehari-hari seseorang tidak mengenal orang lain secara individu, 

melainkan hanya mengenal statusnya saja.
26

  

Menurut Weber status sosial merupakan sisi yang paling terpenting 

bagi masyarakat baik kelompok maupun individu untuk mendapatkan 

sebuah penghargaan dan kehormatan serta diakuinya oleh orang lain.  

Sedangkan menurut Spencer, status seseorang atau sekelompok orang 

dapat ditentukan oleh suatu indeks. Indeks seperti ini dapat diperoleh dari 

jumlah rata-rata skor, misalnya yang dicapai seseorang dalam masing-

masing bidang seperti pendidikan, pendapatan tahunan keluarga, dan 

pekerjaan dari kepala rumah tangga (breadwinner).
27

  

Status merupakan kedudukan seseorang yang dapat ditinjau 

terlepas dari individunya. Jadi status merupakan kedudukan obyektif yang 

memberi hak dan kewajiban kepada orang yang menempati kedudukan 

tadi.
28

 Kedudukan (status) sering kali dibedakan dengan kedudukan sosial 

(social status). Kedudukan adalah sebagai tempat atau posisi seseorang 

dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang lain dalam 

kelompok tersebut, atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan 

kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang lebih besar lagi. 

Sedangkan kedudukan sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam 

masyarakat sehubungan dengan orang lain, dalam arti kewajibannya. 
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Dengan demikian kedudukan sosial tidaklah semata-mata merupakan 

kumpulan kedudukan-kedudukan seseorang dalam kelompok yang 

berbeda, tapi kedudukan sosial tersebut mempengaruhi kedudukan orang 

tadi dalam kelompok sosial yang berbeda. Namun, untuk mendapatkan 

pengertian yang mudah kedua istilah tersebut akan digunakan dalam 

pengertian yang sama, yaitu kedudukan (status).
29

  

Setiap masyarakat pasti mempunyai atau memiliki sesuatu yang 

dihargainya. Sesuatu yang dihargai inilah sesungguhnya merupakan 

embrio atau bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis, 

di dalam masyarakat. Biasanya barang dihargai itu mungkin berupa uang, 

benda-benda yang punya sifat ekonomi, tanah, kekuasaan, ilmu 

pengetahuan, kesalehan dalam agama atau juga keturunan dari keluarga 

yang terhormat.
30

 Biasanya diantara banyak status yang dimiliki 

seseorang, salah satu statusnya yang tertinggi (atau dianggap tertinggi oleh 

masyarakat) merupakan ciri identitas sosialnya yang terpokok. Pekerjaan 

seseorang biasanya, dianggap sebagai status tetap dan tertinggi, walaupun 

tidak senantiasa demikian halnya. Hal ini disebabkan karena penghasilan 

pekerjaan tertentu dapat juga menentukan tinggi rendahnya status 

seseorang. 

 

a. Macam-macam Status 

1) Ascribed Status  
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Ascribed status adalah tipe status yang didapat sejak lahir 

seperti jenis kelamin, ras, kasta, golongan, keturunan, suku, usia, 

dan lain sebagainya.  

2) Achieved Status  

Achieved  status adalah status sosial yang didapat seseorang 

karena kerja keras dan usaha yang dilakukannya.  

3) Assigned Status 

Assigned status, yang merupakan kedudukan yang 

diberikan. Artinya dalam suatu kelompok atau golongan 

memberikan kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang yang 

berjasa, yang lebih memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Akan tetapi, kadang-

kadang kedudukan tersebut diberikan karena seseorang telah lama 

menduduki suatu kepangkatan tertentu.
31

  

Salah satu imbalan dari status yang tinggi adalah adanya 

pengakuan sebagai orang yang lebih berderajat tinggi. Karena orang kaya 

dan bangsawan tampak seperti orang lain, maka mereka memerlukan 

berbagai cara agar kedudukan mereka bisa diakui. Pada masa lalu caranya 

ialah dengan menggunakan simbol status, yang bisa berwujud suatu 

tindak-tanduk terpuji atau barang yang sangat langka, seperti misalnya 

mobil, jas berbulu binatang, dan intan. Nilai status barang tersebut 

                                                           
31

 Muhammad Ismail dkk, Pengantar Sosiologi, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), 145. 



 

 

dihargai sebagaimana halnya dengan nilai kegunaan dan keindahannya.
32

 

Setiap status menyediakan panduan bagaimana kita harus bertindak atau 

berperasaan. Sebagaimana halnya dengan aspek lain dalam struktur sosial, 

status menempatkan batas pada apa yang dapat atau tidak dapat kita 

lakukan. Karena status sosial merupakan bagian yang hakiki dalam 

struktur sosial, maka status sosial ditemukan dalam semua kelompok 

manusia.
33

 

3. Kelas Sosial 

Kelas sosial dapat diartikan sebagai suatu strata (lapisan) orang-

orang yang berkedudukan sama dalam kontinum (rangkaian kesatuan) 

status sosial, dan para anggota suatu kelas sosial saling memandang satu 

sama lainnya sebagai anggota masyarakat yang setara, serta menilai diri 

mereka secara sosial lebih hebat dari beberapa orang lain dan lebih rendah 

daripada beberapa orang lainnya.  

Kelas sosial tidak di tentukan secara tegas sebagai pengelompokan 

status seperti halnya sistem kepangkatan dalam angkatan bersenjata, status 

sosial bervariasi dalam suatu kontinum, suatu garis kemiringan yang 

bertahap dari puncak ke bawah, bukannya sejumlah tangga. Sebagaimana 

halnya “usia tua” merupakan fase-fase dalam kontinum “usia muda” 

setengah baya” maka sama sebenarnya bahwa kelas sosial pun dapat 

dilihat dari sebagai beberapa fase sepanjang kontinum status seseorang. 

Oleh karena itu, dari beberapa jumlah kelas sosial, tidaklah pasti dan tidak 

                                                           
32

 Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi Jilid II, ( Jakarta : Erlangga , 1992 ), 13. 
33

 James M. Henslin, Sosiologi Edisi 6 Jilid 2, (Jakarta : Erlangga , 2007), 94. 



 

 

terdapat pula suatu batas atau jarak status yang tegas dan jelas.
34

 Adapun 

pengertian kelas sosial sebenarnya berada dalam ruang lingkup kajian 

yang lebih sempit, artinya kelas sosial lebih merujuk pada satu lapisan atau 

strata tertentu dalam sebuah stratifikasi sosial.  

Paul B. Horton dan Chester L. Hunt mengatakan bahwa 

Terbentuknya stratifikasi dan kelas sosial di dalamnya sesungguhnya tidak 

hanya berkaitan dengan uang. Stratifikasi sosial adalah strata atau 

pelapisan orang-orang yang berkedudukan sama dalam rangkaian kesatuan 

status sosial di dalam masyarakat, namun lebih penting dari itu , mereka 

memiliki sikap, nilai-nilai dan gaya hidup yang sama, semakin rendah 

kedudukan seseorang di dalam pelapisan sosial, biasanya semakin sedikit 

pula perkumpulan dan kedudukan sosialnya.
35

  

Pada dasarnya kelas sosial lebih didominasi oleh adanya kelompok 

penguasaan ekonomi dan juga pasar. Kelompok ini secara kebutuhan 

memiliki tujuan dan gaya  hidup yang sama, juga peluang hidup yang 

sama pada satu sistem di masyarkat. Kelas sosial dibentuk oleh adanya 

ukuran-ukuran kekayaan dan tingkat rendahnya pendapatan masing-

masing, dimana istilah kelas sosial pada awalnya menurut Ralf Dahrendorf 

menyatakan bahwa kelas sosial, diperkenalkan pertama kali oleh penguasa 

Romawi kuno untuk mendapat sebuah otoritas yang dimilikinya atas yang 

lain, sehingga otoritas tadi menjadi sebuah kekuatan penuh untuk 

menguasai individu dan kelompok di dalam sebuah sistem struktur 
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sosial.
36

 Pada zaman feodalisme istilah kelas sosial juga digunakan dalam 

konteks penggolongan masyarakat terhadap para pembayar pajak, hirarki 

otoritas sepenuhnya berada pada kebijakan para raja terhadap rakyatnya. 

Namun pada abad ke-18, istilah kelas sosial kemudian digunakan 

oleh para ilmuwan Eropa dalam pengertian yang berbeda, yaitu digunakan 

dalam pengertian sebagai status sosial atau kedudukan. Dengan kata lain, 

istilah kelas sosial dan status sosial dianggap sama. Pada abad ke -19, 

istilah kelas sosial menjadi pusat perhatian Karl Marx yang digunakan 

untuk menganalisis suatu kesenjangan sosial yang berakar dari kondisi 

ekonomi masyarakat dengan gagasannya yaitu, semua perkembangan 

sosial, politik dan intelektual disebabkan oleh adanya perubahan ekonomi 

dan bahkan semua tindakan manusia selalu dimotivasi oleh motif 

ekonomi, dan manusia membuat sejarah sendiri, tetapi bukan dalam 

kondisi pilihannya sendiri.
37

 Gagasan Marx ini menunjukkan bahwa 

bagaimana kehidupan non-ekonomi secara langsung dipengaruhi oleh 

aktivitas produksi. Hanya perubahan-perubahan dalam konteks ekonomi 

yang dapat memberikan kemampuan kepada manusia untuk memandang 

dunia sebagaimana adanya. Oleh karena itu perubahan sosial merupakan 

satu-satunya kemungkinan sebagai akibat dari perkembangan ekonomi, 

walaupun revolusi harus dilakukan melalui sebuah tindakan politik, 

realisasi kebutuhannya hanya akan timbul sebagai konsekuensi kondisi 
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ekonomi, yang meliputi pergeseran dari kesadaran semu ke kesadaran 

kelas. Oleh karenanya keinginan untuk mengubah masyarakat, hanya akan 

terjadi sebagai akibat dari perubahan atas motivasi dari kebutuhan 

ekonomi. 

Berdasarkan beberapa pemaparan kehormatan manusia dalam 

bidang sosial  diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada 5 

faktor yang mempengaruhi kehormatan seseorang di masyarakat yaitu:  

a. Kekayaan/Ekonomi 

Kepemilikan kekayaan paling banyak, termasuk faktor 

kehormatan. Kekayaan tersebut dapat dilihat pada kepemilikan lahan, 

kepemilikan modal, bentuk rumah yang bersangkutan, mobil pribadi, 

cara-caranya mempergunakan pakaian serta bahan pakaian yang 

dipakainya, kebiasaan berbelanja barang-barang mahal dan seterusnya.  

b. Jabatan dan Kekuasaan 

Pangkat atau jabatan adalah salah satu faktor pengaruh 

kehormatan seseorang. Karena untuk mencapai jabatan tinggi, 

seseorang harus melewati syarat-syarat tertentu, yang tidak bisa 

dilewati dengan mudah. Perlu usaha dan kerja keras untuk 

mencapainya, walau dengan usaha yang dibenarkan atau tidak, 

tergantung kepada yang bersangkutan. Kehormatan ini bersifat terbuka 

karena tidak diperoleh dari dasar kelahiran.  

Sedangkan kekuasaan tidak bisa dilepaskan dengan jabatan, 

karena pada dasarnya orang yang berkuasa adalah mereka yang 



 

 

menduduki jabatan tertinggi di suatu kelompok masyarakat. 

Kekuasaan adalah sebagai kemampuan untuk mempengaruhi pihak 

lain menurut kehendak yang ada pada pemegang kekuasaan. Artinya 

kelompok yang dikuasai tunduk dan patuh atas keputusan penguasa 

baik dalam keadaan terbuka atau terpaksa. Kehormatan yang dimiliki 

penguasa dalam masyarakat adalah berdasarkan kemampuannya 

berkuasa yang umumnya didasari oleh faktor ekonomi, tanpa 

memandang kerohaniannya. 

c. Ilmu pengetahuan 

Ilmu pengetahuan seseorang sebagai faktor pengaruh 

kehormatan karena dipakai oleh masyarakat untuk menghargai ilmu 

pengetahuan. Orang yang tidak mengerti ilmu pengetahuan, akan 

sangat menghormati mereka yang mempunyai ilmu pengetahuan. 

Seseorang dengan pengetahuan agama yang sangat luas, akan  

dihormati oleh masyarakat. Untuk menghormatinya kadang 

masyarakat memanggilnya dengan panggilan kehormatan misal dalam 

agama Islam disebut sebagai Kyai, Ustad, Syekh, Ibu Nyai dan lain 

sebagainya. Dalam agama Kristen disebut Pastur, dan dalam agama 

Budha disebut Pendeta. Umumnya mereka dipandang atas dasar 

kerohanian dan kemampuannya tanpa memperhatikan pekerjaan, 

jabatan atau kekayaan. 

d. Keturunan  



 

 

Keturunan adalah faktor yang sangat mempengaruhi 

kehormatan seseorang. Keturunan/nasab umumnya membentuk dirinya 

sebagai suatu golongan seperti kasta, ras, suku, bani dan kabilah. Pada 

zaman dahulu mereka hidup berkelompok, dan biasanya mereka 

membuat peraturan dan larangan tersendiri terhadap keturunannya. 

Jika seseorang berasal dari keturunan raja atau bangsawan, maka 

secara langsung masyarakat akan menghormatinya karena status yang 

diperolehnya sejak lahir. Dan kehormatannya dalam masyarakat 

biasanya tanpa memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan 

kemampuan. 

e. Pekerjaan/Usaha 

Pekerjaan merupakan suatu faktor penting dalam meningkatkan 

kehormatan seseorang. Dimana masyarakat pada umumnya 

memandang hormat seseorang dengan ukuran empirik, yang mereka 

pandang kesehariannya adalah apa yang ia lakukan atau kerjakan.  

  

 

  



 

 

BAB III
 

KEHORMATAN MANUSIA DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Kondisi Sosial Masyarakat Arab Pra Islam 

 Sebelum al-Qur‟an diturunkan, kondisi sosial masyarakat arab 

cenderung mempunyai corak hidup berdasarkan kesukuan, yaitu satu 

kelompok yang terdiri dari beberapa keluarga yang kemudian membentuk 

kabilah atau suku. Kesetiaan serta solidaritas sosial (fanatisme primordial) 

masing-masing kelompok menjadi sumber utama kekuatan bagi setiap 

kabilah. Sehingga, jika salah satu anggota keluarga atau suku mereka disakiti 

atau dianiaya, tidak peduli benar atau salah, semua anggota keluarga mereka 

akan bergerak maju untuk membelanya hingga titik darah penghabisan. Harga 

diri atau kehormatan kelompok atau suku bagi mereka merupakan hal paling 

prinsipil yang harus dipertahankan. Karena itu peperangan antar suku adalah 

suatu hal yang sering kali terjadi. Ibaratnya, hanya karena sebiji kurma mereka 

rela mengorbankan nyawa. 

Pada masa itu, bangsa Arab tidak memiliki sistem atau norma yang 

secara ketat mengatur wilayah kehidupan sosial baik antar individu maupun 

kelompok (kabilah). Kalaupun ada, maka perundang-undangan yang 

digunakan masih sebatas hukum adat istiadat yang mereka peroleh berdasar 

pengalaman, keyakinan serta pengaruh-pengaruh ajaran Yahudi. Selain itu, 

tidak ada hukum, yang ia terima hanya sebatas kebencian atau sikap acuh dari 

kelompoknya. Konsekuensinya, tindakan asusila seperti minum khamr, zina, 



 

 

perampokan dan pencurian menjadi budaya yang umum terjadi. Karena tidak 

ada norma susila dalam lingkungan sosial mereka. Bangsa Arab pada saat itu 

dapat bebas mengumbar nafsu syahwatnya. Pertikaian antar suku pun ha mpir 

terjadi setiap hari. Peperangan antar kabilah atau suku pun merupakan suatu 

hal yang biasa. Masing-masing kabilah lengkap dengan fanatisme primordial 

yang mengakar kuat dalam jiwa anggota kelompoknya, saling berlomba untuk 

tampil paling depan untuk mengalahkan kabilah-kabilah yang lain. Berperang 

menjadi kegemaran atau tradisi bagi mereka. Karena itu pula, melahirkan anak 

perempuan dianggap aib yang akan merugikan kabilahnya, hingga kasus 

penguburan bayi perempuan secara hidup-hidup tidak lagi dianggap sebagai 

perbuatan keji dan kejam. Selain itu, bangsa Arab pra Islam juga mempunyai 

kebiasaan mengundi nasib dalam pengambilan keputusan. Mereka sangat 

meyakini bahwa pengundian itu akan mendatangkan keuntungan atau dapat 

mengubah nasib mereka. Bahkan di mata bangsa Arab, praktik perjudian 

mempunyai nilai prestisius yang membanggakan. Para penjudi dianggap 

sebagai golongan elit atau borjuis. Berdasarkan prilaku inilah mereka sering 

dianggap jahiliyah.  Jahiliyah diasumsikan sebagai sikap brutal, prilaku 

barbar dan terisolasi dari pengaruh proses semua peradaban, disebabkan oleh 

kondisi alam di satu sisi padang pasir dan di sisi lain terhalang oleh lautan. 

Faktanya memang demikian, Jazirah Arab adalah semenanjung yang sulit 

dijangkau oleh peradaban dunia lain dan pengaruh gerakan cultural sebelum 

islam. Masyarakat Arab tergolong Badui, tidak berperadaban, lamban 

walaupun sebagian kecil menetap di kota, baik dalam bidang ekonomi, budaya 



 

 

dan politik. Istilah jahiliyah semata-mata digunakan al-Qur‟an dalam rangka 

memberikan garis pemisah antara kebudayaan sebelum dan sesudah Islam. 

Artinya setelah Islam datang, maka Mekah sebagai kota suci tidak akan 

kembali kepada masa lalunya. 

Selama kurang lebih 13 tahun nabi Muhammad Saw menebarkan cahaya 

risalah sucinya di Mekah. Kondisi sosial-religi penduduk Mekah pada masa 

Nabi sangatlah memprihatinkan. Ajaran monoteisme yang dibawa oleh Nabi 

Ibrahim as dan Nabi Ismail as telah terkontaminasi oleh praktek yang berbau 

khurafat, tahayul dan perbuatan-perbuatan lain yang mengandung unsur syirik. 

Mereka tidak lagi menyembah Tuhan seperti apa yang telah diajarkan Nabi 

Ibrahim, melainkan menyembah berhala-berhala yang diletakkan di sekeliling 

Ka‟bah untuk dijadikan perantara antara mereka dengan Allah Swt. Selain itu 

corak budaya sukuisme yang kental mewarnai kehidupan sosial penduduk 

mekah telah menggiring mereka pada sikap fanatik primordial yang 

berlebihan. Demi membela anggota sukunya, segala cara mereka tempuh, 

tanpa peduli legalitas tindakan tersebut. Tindakan-tindakan asusila seperti 

zina, mabuk-mabukan, judi perampokan, penindasan, penguburan bayi 

perempuan hidup-hidup dan lain-lain, kerap kali dilakukan. Bahkan ironisnya 

ada sekelompok suku yang melegitimasi tindakan tersebut.  

Setelah Rasulullah diutus, dakwah Rasulullah di Mekah lebih difokuskan 

pada seruan mengajak penduduk Mekah agar kembali kepada keyakinan atau 

tauhid yang benar, meng-Esakan Allah Swt. Juga memobilisasi umat untuk 

ber-akhla>k al-kari>mah serta menjauhi perbuatan-perbuatan tercela. Dengan 



 

 

kata lain, periode Mekah merupakan periode revolusi ideologi guna 

merekonstruksi paradigma kepercayaan jahiliyah menuju totalitas 

penghambaan kepada Allah Swt semata, yang berimplikasi pada rekonstruksi 

fundamental, sosial dan moral di seluruh aspek kehidupan.
38

 

Selama kurang lebih 10 tahun lebih beberapa hari, Nabi Muhmmad 

menebarkan risalah suci di Madinah. Berbeda dengan periode sebelumnya, era 

ini cukup membawa angin segar bagi perkembangan Islam. Pesona Negeri ini 

tampak semakin berpijar dari waktu ke waktu. Di Negeri ini, Islam tidak saja 

hadir dengan membawa paradigma keagamaan, namun juga menyangkut 

aspek kehidupan di ranah sosial maupun politik. 

 

B. Definisi kehormatan 

Kehormatan dalam bahasa arab disebut al-ihtira>mu,  ta’z}imun dan al-

i’tiba>r.39
 Kata ihtira>mun berasal dari kata ihtarama-yahtarimu yang artinya 

menghormati, atau memuliakan, dan al-ihtira>mu secara bahasa berarti 

penghormatan. Sedangkan ta’z}imun dan al-i’tiba>r  bermakna penghormatan 

dan penghargaan.  

Sementara term yang berkaitan dengan kehormatan dalam al-Qur‟an, 

penulis menemukan tiga kata yaitu kara>mah, fadli>lah dan rafa’. Karama>h    

secara bahasa artinya kemuliaan sedangkan secara istilah dalam Lisa>n al-
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‘Arab bermakna kesesuaian antara yang atas dan yang bawah.
40

 Fadli>lah 

berasal dari kata fadlala – yufadlilu – fadllan. Secara bahasa fadli>lah artinya 

keutamaan atau kelebihan.
41

 Secara istilah bermakna “kelebihan” atau apa saja 

yang membuat sesuatu itu menjadi mulia atau mempunyai kelebihan. 

Sebagaimana dikatakan dalam hadis “kain yang berlebihan tempatnya adalah 

neraka”. Yang dimaksud “berlebihan” disini adalah  khulaya’ yang bermakna 

kainnya berlebihan sampai menyapu tanah.
42

 Rafa’ secara bahasa artinya 

tinggi, rafa’na>hu berarti kami tinggikan, kami  angkat (derajatnya).  

 

C. Kehormatan Manusia Dalam Al-Qur’an 

Berikut beberapa pengertian makna  kara>mah, fadli>lah dan rafa’, serta 

pemaparan kategori ayat, asba>b al-nuzu>l, munasabah ayat beserta penafsiran 

mufassir. 

1. Kara>mah 

Ada banyak ayat kara>mah dalam al-Qur‟an, Akan tetapi penulis 

menemukan 2 ayat kara>mah  yang spesifik bekaitan dengan kehormatan 

manusia yaitu pada Qs. al-Isra>’ ayat 70 dan  al-Hujura>t ayat 13.
43

 

a. Kehormatan berdasarkan Fitrah Manusia. 

Setiap manusia berhak mendapatkan kehormatan berupa tempat 

tinggal, pakaian yang layak, makanan yang baik serta kendaraan yang 
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patut karena manusia memiliki fitrah berupa akal, kepahaman serta 

agama yang membedakannya dari makhluk lain. Itu mengindikasikan 

bahwa kehormatan tersebut tidak khusus untuk satu ras atau generasi 

tertentu, tidak juga berdasar agama atau keturunan, tetapi 

dianugerahkan untuk seluruh anak cucu Adam as, diraih oleh orang 

perorang,  pribadi demi pribadi. Sebagaimana firman Allah dalam Q.s. 

al-Isra>’ ayat 70 berikut: 

وََ َ ْ اكَرَّمَْ  ابَنِِاآَدَمَاوَحَََْ َ  هُمْاِ ا ْ بتَرِّاوَ ْ بَحْرِاوَرَزَقتََ  هُمْامَِ ا  طَّيِّبَ تِاوَفَضَّْ َ  هُمْاعََ ىا
 -ٓٚا- كَثِيٍرامَِّْ اَ َ ْ َ  ا تَفْضِيلًاا

 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. 

al-Isra>’/17: 70)
 
 

   

Ayat di atas termasuk dalam kategori ayat makiyah. Kata  

karramna>  terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf kaf, ra’ 

dan mim, yang mengandung makna kemuliaan, serta keistimewaan 

sesuai objeknya.
44

  kata karramna> dengan men-tasydid huruf ‘ain fi’il-

nya yaitu huruf ra’ yaitu karrama. Kalimat ini merupakan perubahan 

dari akar kata karuma yang berarti mulia, dengan kata lain kata kerja 

yang tidak membutuhkan obyek (fi’il lazim ). Menurut para pakar 

nahwu bahwa fi’il lazim bisa saja menjadi fi’il muta’addi atau kata 

kerja yang membutuhkan obyek dengan tiga cara, yaitu: pertama, 
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menambahkan huruf alif di awal katanya sesuai dengan wazan 

contohnya akrama. Kedua, men-tashdid ‘ain fi’il-nya, contohnya 

karrama. Ketiga, menambahkan huruf  jar di antara fi’il dan maf’ul-

nya, contohnya takrimu ‘ali. Hanya saja khusus untuk cara yang 

pertama dan kedua tersebut, yaitu akrama dan karrama  memiliki arti 

yang sama namun dengan penekanan yang berbeda disebabkan 

perbedaan fungsi keduanya. Karena wazan af’ala itu bermakna al-

taqli>l (sekali saja), sedangkan wazan fa’ala (dengan men-tashdid ‘ain 

fi’il-nya) bermakna al-taksi>r (berulang-ulang). Sehingga kalimat 

karramna> pada ayat tersebut memberi indikasi bahwa kemuliaan dari 

Tuhan tersebut diberikan berkali-kali dan berulang-ulang kepada 

manusia. Sementara Makna kata takri>m dan tafdli>l pada ayat tersebut 

berbeda. Takri>m merupakan kemuliaan  yang diberikan Allah kepada 

manusia berupa akal. Sedangkan tafdli>l  adalah pengaplikasian akal 

untuk mendapatkan hakikat akidah yang benar dan akhlak yang mulia, 

dan seterusnya
45

.  

Ibnu Kathi>r mengungkapkaan bahwa dalam konteks  ayat ini 

manusia dianugerahi Allah Swt keistimewaan yang tidak 

dianugerahkan-Nya kepada selainnya dan itulah yang menjadikan 

manusia mulia serta harus dihormati dalam kedudukannya sebagai 

manusia. Anugerah-Nya itu untuk semua manusia dan lahir bersama 

kelahirannya sebagai manusia, tanpa membedakan seseorang dengan 
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yang lain, baik terhadap muslim maupun non-muslim. Manusia 

memiliki kehormatan yang sama, antara lain semua diberi hak memilih 

serta diberi pula kemampuan melaksanakan pilihannya. Salah satu 

anugrah Allah Swt yang diberikan kepada manusia adalah menjadikan 

manusia mampu membedakan kebaikan dan kejahatan ke dalam naluri 

manusia, sehingga manusia mampu memilih jalan yang lurus agar 

tidak terjerumus pada kebinasaan.
 46

  

Menurut Wahbah Zuhaili> ada 4 hal yang menjadikan manusia 

mulia dari selainnya. Pertama keturunan Adam telah dimuliakan 

dengan fisik yang bagus dan indah. Kedua diberi kemuliaan berupa 

akal, ilmu, kepahaman, logika dan insting. Dari anugerah itu manusia  

dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk. Mereka 

dianugrahi akal untuk untuk mencari tahu hakikat sesuatu. Dan 

dikaruniai kepahaman untuk mencipta, menanam, transaksi jual beli 

dan pengetahuan bahasa. Ketiga, di darat dianugerahi transportasi 

berupa kuda, keledai, unta, kereta, pesawat dan lain sebagainya. Dan di 

laut mereka dikaruniai kapal dan bahtera yang besar.  Dan keempat 

diberi rezeki yang baik-baik berupa berbagai tanaman, buah-buahan, 

daging, susu, dan bermacam-macam warna dan rupa makanan. 

Pemandangan yang indah serta baju kebesaran.
47
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Sementara menurut Muhammad Abduh ada empat macam 

kelompok besar dari perlengkapan hidup yang telah dianugerahkan 

Allah kepada setiap manusia yang merupakan hidayat berupa karunia 

dari Allah yang sudah dibawa sejak lahir. Keempat macam 

perlengkapan itu, ialah:  

1) Al-Ilham al-Fithri>  yang dapat diartikan insting atau naluri. Dalam 

hal ini terdapat berbagai macam nafsu, seperti nafsu perrut, nafsu 

kebinatangan, dan lain-laian. Perlengkapan ini bukan hanya 

diberikan kepada makhluk manusia, tetapi juga pada jenis hewan. 

Bahkan binatang lebih banyak. 

2) Al-Hawassu wa al-Masya’ir, yang berarti indera dan perasaan. 

Pada macam ini terdapat indera perasa, pencium, pendengar dan 

penglihat. Pada macam ini pula terdapat segala maam perasaan. 

Macam ini pun lebih banyak diberikan kepada binatang daripada 

kepada manusia. Pada manusia berkembng sedikit demi sedikit, 

tetapi pada binatang sudah sempurna sejak dilahirkan.  

3) Akal, macam perlengkapan ini sangat berguna sekali bagi manusia 

dalam memikirkan segala sesuatu yang bertalian dengan kebutuhan 

hidupnya. 

4) Al-Di>n, macam perlengkapan keempat ini juga hanya diberikan 

kepada makhluk manusia, guna menjadi pedoman hidupnya. Di 

samping itu, agama sangat berfungsi sebagai alat pengukur benar 

atau salahnya segala sesuatu yang dikehendaki dan dilakukan oleh 



 

 

ketiga alat perlengkapan diatas. Dorongan hawa nafsu itu sangat 

kuat. Begitu juga perasaan sering salah atau keliru. Menghadapi 

dorongan hawa nafsu dan perasaan itu tidak dapat ditawan oleh 

hawa nafsu, sehingga akal itu sering tidak dapat berfungsi secara 

normal. Agamalah yang dapat menolong akal untuk 

melepaskannya dari tawanan hawa nafsu, sehingga akal dapat 

berfungsi secara normal, sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

Allah.
48

  

b. Kehormatan Manusia Berdasarkan Ketakwaan 

Allah menciptakan manusia bersuku dan berbangsa-bangsa 

supaya saling mengenal dan tidak saling memperdebatkan perbedaan. 

Akan tetapi manusia yang unggul dalam ukuran Allah adalah mereka 

yang paling bertakwa. Dari sebab ketakwaan tersebut, mereka  berbeda 

dan mendapatkan tempat yang terhormat lagi mulia di sisi-Nya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Hujura>t ayat 13 

يَ اأيَتَُّهَ ا   َّ سُاإِ َّ اَ َ ْ َ  كُمْامِْ اذكََرٍاوَأُ تَثَىاوَجَعَْ َ  كُمْاشُعُ بً اوَقتَبَ ئِلَا تِتَعَ رَفُ  اإِنَّاأَكْرَمَكُمْا
اَعَِ يمٌاَ بِيراٌ اأَ تََ  كُمْاإِنَّا للََّّ ا-ٖٔا-عِْ َ ا للََِّّ

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. al-Hujura>t/49: 13) 

 

Ayat di atas termasuk kategori ayat madaniyah. Berdasarkan 

pada penjelasan terdahulu Kata akrama  mengikuti wazan af’ala yang 
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bermakna al-taqli>l (sekali saja). Sehingga kalimat akrama pada ayat 

tersebut memberi indikasi bahwa kemuliaan dari Tuhan tersebut 

diberikan sekali kepada manusia.   

Kata lita’a>rafu maksudnya Allah menghendaki sebagian lain 

mengenal sebagian lainnya supaya saling kenal mengenal dengan tidak 

membeda-bedakan nenek moyang serta suku atau bangsa. Bukanlah 

kebanggaan itu dengan nasab keturunan. Akan tetapi kebanggaan 

adalah dengan ketakwaan. Dengan takwa, lengkaplah jiwa dan 

mulialah manusia. Takwa adalah komitmen melaksanakan printah dan 

menjauhi larangan.
49

   

Menurut Wahbah Zuhaily, Allah menciptakan manusia dari jenis 

yang satu yaitu dari adam dan hawa, dan manusia seluruhnya sama 

karena nenek moyang mereka satu. Allah menciptakan manusia 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku bertujuan agar manusia saling 

kenal satu sama lain dan saling bekerja sama agar tercipta 

persaudaraan yang rukun. Dan sesungguhnya yang paling mulia dari 

seluruh manusia adalah yang bertakwa. dan barang siapa yang 

berpegang teguh maka dia lebih mulia dan lebih istimewa.
50

 

Sedangkan Ibnu Kathi>r menjelaskan bahwa manusia diciptakan 

dari satu jiwa, dan darinya Dia ciptakan pasangannya yaitu hawa. Dari 

mereka berdua kemudian menjadikan keturunannya berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku. Dengan demikian dalam hal kemuliaan, seluruh 
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umat manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan 

Hawa adalah sama. Hanya saja derajat mereka itu bertingkat-tingkat 

jika dilihat dari sisi keagamaan. Ketakwaan merekalah yang 

membedakan derajat mereka di sisi Allah Swt. Semakin bertakwa 

seseorang maka semakin tinggi derajatnya di sisi Allah. Penghormatan 

ini diberikan Allah Swt kepada mereka bukan karena keturunan dan 

lain sebagainya.
51

 Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh 

Imam Muslim dan Imam Ahmad berikut: 

ا ثتَََ  اجَعْفَرُابُْ ابتَُرْقَ نَاعَْ ايزَيَِ ابِْ ا لَأصَمِّ ثتَََ  اكَثِيُرابُْ اهِشَ مٍاَ  َّ ثتَََ  اعَمْرٌوا   َّ قُِ اَ  َّ َّ  َ
ا اَلااَيتََْ ظرُُاإِلََا»ا-اص ىااللهاع يهاوس م-عَْ اأَبِِاهُرَيتَرةََاقَ لَاقَ لَارَسُ لُا للََِّّ إِنَّا للََّّ

ا52(رو هام  م)ا.«صَُ ركُِمْاوَأمََْ  ِ كُمْاوََ كِْ ايتََْ ظرُُاإِلََاقتَُ  بِكُمْاوَأعَْمَ ِ كُمْا
   

“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan harta kalian, akan 

tetapi Allah melihat pada hati dan amal perbuatan kalian”(HR. 

Muslim) 

 

ثتَََ  اوكَِيعٌاعَْ اأَبِِاهِلَالٍاعَْ ابَكْرٍاعَْ اأَبِِاذَرٍّاأنََّا   َّبَِّا ثَنِِاأَبِِاَ  َّ اَ  َّ ثتَََ  اعَبُْ ا للََِّّ َّ  َ-
 ْ ظرُْافإَِ َّكَا يَْسَابَِِيْرٍامِْ اأَحََْرَاوَلااَأَسَْ دَاإِلاَّاأنَْا»اقَ لَاَ هُا-اص ىااللهاع يهاوس م

اا53(رو ها حَ ).« تَفْضَُ هُابتِتَْ َ ىا
“Lihatlah sesungguhnya engkau tidaklah lebih baik dari orang (kulit 

merah) dan hitam, kecuali engkau melebihkan diri dengan ketakwaan 

kepada Allah” (HR. Ahmad) 

 

Dengan gamblang Allah menyebutkan bahwa dalam hidupnya, 

manusia harus berupaya menyucikan, mengembangkan dan 
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meningkatkan ketakwaan agar manusia terangkat derajatnya di sisi 

Allah sebagaimana Firman-Nya di atas. 

Kata takwa berasal dari asal kata waqa>-wiqayah yang berarti 

memelihara dan menjaga. Definisi takwa yang komprehensif 

dikemukakan Muhammad al-Buzy dalam kitabnya Mafhum al-Taqwa 

fi al-Qura>n wa al-Hadi>ts. Beliau mengatakan “Takwa adalah rasa takut 

orang beriman kepada Tuhannya yang didasari oleh ilmu, senantiasa 

tetap dalam ketaatan kepada-Nya dengan melakukan segala kewajiban 

dan perbuatan-perbuatan yang dapat mendekatkan diri pada-Nya, serta 

menjauhi semua larangan, untuk mengharapkan pahala-Nya dan 

keselamatan dari balasan-Nya.” Kualitas ketakwaan seseorang 

menentukan tingkat kemuliaannya di sisi Allah Swt. Semakin 

maksimal takwanya semakin tinggi tingkat kemuliaannya di sisi 

Tuhan. Dalam definisi diatas ada lima tingkat yang harus ada pada 

setiap insan untuk meningkatkan kualitas ketakwaannya, yaitu merasa 

takut, beriman, berilmu, mengerjakan amal soleh, dan senantiasa 

mengharapkan ridha Allah. 

Maka pada penjelasan kedua ayat kara>mah di atas yang berkaitan 

dengan kehormatan manusia dapat diambil kesimpulan bahwa pada ayat 

pertama, kehormatan yang manusia peroleh berasal dari fitrahnya sebagai 

manusia, yang didapatnya sejak lahir dari keturunan Adam tanpa 

membedakan jenis kulit, ras, suku, agama, dan lain-lain. Mereka bebas 

mengggunakan seluruh sarana yang ada di bumi baik di darat maupun di 



 

 

laut untuk kebutuhan hidupnya dengan  cara yang baik dan mereka 

mendapatkan kemuliaan ini berkali-kali dan terus menerus selama 

hidupnya di dunia. Sedangkan pada ayat kedua kehormatan atau derajat 

yang manusia dapatkan sekali saja disisi Allah yaitu tergantung dengan 

tingkat ketakwaan mereka dan balasan dari kemuliaan ini tidak hanya 

mereka dapatkan di dunia namun juga di akhirat.   

  

2. Fadli>lah 

Dalam al-Qur‟an kehormatan juga disebut dengan fadli>lah. Ibn Faris 

menjelaskan kata fadlala, ia mengatakan bahwa kata tersebut bermakna 

ziya>dah fi shain yaitu tambahan dan kelebihan sesuatu, baik tambahan 

dalam arti konkrit atau kuantitas maupun tambahan dalam arti abstrak atau 

kualitas.
54

 Hal ini dapat dipahami bahwa setelah Allah Swt 

menganugerahkan berbagai macam kemuliaan dan kenikmatan kepada 

manusia, maka Dia menambah dan melebihkan kenikmatan itu sehingga 

manusia berbeda dengan yang lain. Oleh karena itu, al-tafdli>l berbeda 

dengan al-takri>m. Sekalipun pada dasarnya keduanya memiliki kesamaan 

makna yaitu kemuliaan dari Allah swt. Ada beberapa ayat fadli>lah yang 

berkaitan dengan kehormatan manusia diantaranya kata fadldlala yang 

terulang sebanyak lima kali di empat ayat dan berada di dua surat, yakni 

Qs. al-Nisa>’ ayat 32, 34 dan 95, dan Qs. al-Nakhl ayat 71. Kata fadldlalna>  

terulang sebanyak empat kali di tiga surat, yakni dalam Qs. al-Baqarah 
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ayat 253, al-An’a>m ayat 86 dan al-Isra>’ ayat 21 dan 55. Kata 

fadldlaltukum  terulang dua kali yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 47 dan 

122. Kata fadlalna>hum  terulang dua kali dalam surat al-Isra>’ ayat 70 dan 

al-Jatsiyah ayat 16. Kata fadlalakum terulang sekali dalam surat al-A’ra>f  

ayat 140. Kata fadlalana terulang sekali dalam surat al-Naml ayat 15.
55

 

Berikut beberapa derivasi kata fadli>lah dalam al-Qur‟an: 

a. Fadli>lah Berkaitan Dengan Laki-laki   

Manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan, yang kedua-duanya 

sama-sama memiliki kelebihan yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

masing-masing.  Akan tetapi kekuatan laki-laki lebih dominan 

daripada perempuan, karena sesuai dengan tugas yang diemban para 

laki-laki, yaitu melindungi keluarga serta negaranya. Bukan berarti 

perempuan lemah, hanya saja perempuan diberikan kelebihan untuk 

mengandung, melahirkan, menyusui, mengurus anak, rumah tangga 

dan lain sebagainya yang tidak dimiliki oleh laki-laki. Disinilah adanya 

perintah larangan untuk iri terhadap kelebihan orang lain. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.s. al-Nisa>’ ayat 32. 

اُبهِِابتََعْضَكُمْاعََ ىابتََعْضٍا ِ رّجَِ لِاَ صِيبٌامَِّ ا كْتََ بُ  اوَ ِ  َِّ  ءِا وَلَاا تَتَمَ تََّْ  امَ افَضَّلَا للََّّ
اشَيْءٍاعَِ يمً  اَكَ نَابِكُلِّ اَمِْ افَضِْ هِاإِنَّا للََّّ اا-ٕٖا-َ صِيبٌامَِّ ا كْتََ بَْْاوَ سْأَُ   ا للََّّ

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang 

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa 

yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.) Qs. Al-Nisa>’/4: 32)  
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Ayat di atas termasuk dalam kategori ayat madaniyah. 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kata fadldlala menurut Ibn faris 

merupakan ziya>dah fi syain jadi maknanya adalah penambahan dan 

melebihkan sesuatu tersebut dari yang lainnya dengan alasan tertentu. 

Raghib al-Ashfahani menyatakan bahwa keistimewaan yang dimiliki 

seseorang dengan yang lain berbeda, jenis kelamin pun berbeda, Oleh 

karena itu keistimewaan yang ada pada seseorang itu adalah karena 

usahanya sendiri, baik dengan bekerja keras membanting tulang dan 

pikiran, maupun karena fungsi yang harus diembannya dalam 

masyarakat, sesuai dengan potensi dan kecenderungan jenisnya. Laki-

laki mendapat dua bagian dari perempuan, atau ditugaskan berjihad 

dan sebagainya adalah karena potensi yang terdapat dalam dirinya. 

Harta benda, kedudukan, dan nama adalah karena usahanya. 

Perempuan pun demikian. Melahirkan dan menyusukan, atau 

keistimewaannya memperoleh maskawin dan dipenuhi kebutuhannya 

oleh suami, atau harta benda yang diperolehnya itu semua karena 

usahanya sendiri atau karena potensi serta kecenderungan yang ada 

pada dirinya sebagai jenis kelamin wanita. Dapat juga dikatakan 

bahwa lelaki dan perempuan, masing-masing telah mendapatkan 

ganjaran berdasarkan amal mereka. Maka tidak ada gunanya wanita 

berangan-angan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang ditetapkan 

Allah dan sebaliknya  pun demikian. Ayat ini telah meletakkan neraca 



 

 

keadilan bagi lelaki dan perempuan, bahwa masing-masing memiliki 

keistimewaan dan hak sesuai dengan usaha dan potensi mereka.  

b. Fadli>lah Berkaitan Dengan Rezeki  

Setiap makhluk hidup diberikan Allah rezeki yang berbeda-beda. 

Ada yang berlimpah dan ada yang sedikit. Semua bentuk kelebihan 

dan kekurangan ini adalah ujian dari Allah bagi hambanya untuk 

menafkahkan harta tersebut atau tidak. Barang siapa menafkahkan 

hartanya maka ia akan mendapatkan kenikmatan-kenikmatan yang 

berlipat ganda tidak hanya di dunia tapi juga di akhirat. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.s. al-Nakhl ayat 71 berikut: 

ُ   ابِرَ دِّيارزِْقِهِمْاعََ ىامَ ا اُفَضَّلَابتََعْضَكُمْاعََ ىابتََعْضٍاِ ا  رّزِْقِافَمَ ا  َّذِيَ افُضِّ وَ للََّّ
اَ ْحَُ وناَ ا-أٚا-مََ كَْ اأَْ َ  تَُهُمْافتَهُمْافِيهِاسََ  ءٌاأفَبَِِ عْمَِ ا للََِّّ

“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 

dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) 

tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka 

miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa 

mereka mengingkari nikmat Allah”. ( Qs. al-Nakhl/16: 71)  

Ayat di atas termasuk kategori ayat makiyah. Setelah ayat yang 

sebelumnya menguraikan kuasa Allah SWT dalam menetapkan 

perbedaan usia pada ayat ke 70
56

, kini diuraikan perbedaan rezeki. 

Ayat ini menyatakan: Allah Swt melebihkan sebagian manusia atas 

sebagian yang lain dalam hal rezeki, walaupun boleh jadi yang 

memiliki kelebihan itu lemah fisik, atau berusia muda dan tidak 

berpengetahuan, jika Allah Swt yang menganugerahkan rezeki itu dan 
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membaginya sesuai hikmah kebijaksanaanNya, maka tidak ada yang 

tidak mungkin bagi Allah Swt. Ada juga ulama yang memahami ayat 

ini dalam arti anjuran kepada para pemilik harta agar menyerahkan 

sebagian dari kelebihan rezeki yang mereka   peroleh kepada kaum 

lemah, yakni para budak dan fakir miskin.57 

c. Fadli>lah Berkaitan Dengan Jihad  

Allah memberikan kelebihan  berupa harta dan jiwa satu derajat 

lebih tinggi daripada mereka yang hanya sekedar diam dirumah. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Nisa>’ : 95-96. 

ابأَِمَْ  لِِِمْا رُاأوُلِا  ضَّرَرِاوَ ْ مُجَ هُِ ونَاِ اسَبِيلِا للََِّّ لَاايَْ تَِ يا ْ َ  عُِ ونَامَِ ا ْ مُؤْمِِ يَناغَيتَْ
اُ اوَعََ ا للََّّ اُ ْ مُجَ هِِ يَ ابأَِمَْ  لِِِمْاوَأَ تَفُِ هِمْاعََ ىا ْ َ  عِِ يَ ادَرَجًَ اوكَُلاِّ وَأَ تَفُِ هِمْافَضَّلَا للََّّ

اُ ْ مُجَ هِِ يَ اعََ ىا ْ َ  عِِ يَ اأَجْرً اعَظِيمً  ادَرَجَ تٍامِْ هُا-ا٩٘ا- لُْْْ نَِاوَفَضَّلَا للََّّ
اُغَفُ رً ارَِ يمً   ا-٩ٙا-وَمَغْفِرةًَاوَرَحًََْ اوكََ نَا للََّّ

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 

berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 

orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing mereka 

Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan 

orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala 

yang besar, Yaitu beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta 

rahmat. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(QS. al-Nisa>’/4: 95-96). 

 

Ayat di atas termasuk ayat madaniyah. Kata fadlala  pada ayat 

diatas artinya Allah melebihkan dan memuliakan kepada mereka yang 

berjihad derajat yang lebih tinggi dibanding mereka yang duduk (tidak 

ikut berjihad karena suatu uz}ur). Ada beberapa riwayat yang terkait 
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dengan  ayat tersebut, antara lain yang dikemukakan oleh Imam 

Bukhari melalui sahabat Nabi saw, al-Bara‟, bahwa ketika turunnya 

ayat ini Rasul Saw memanggil Zaid Ibn Tsabit salah seorang penulis 

wahyu dan memerintahkannya untuk menulis, maka dia menulisnya. 

Ketika itu belum turun firman-Nya: ghaira u>li al-dhara>r, maka 

„Abdullah Ibn Ummi Maktum, seorang buta mengeluh tentang 

kebutaannya sehingga tidak mampu ikut berperang, maka turunlah 

firman-Nya: yang mengecualikan orang-orang yang memiliki uz}ur. 

Namun pengecualian itu tidak turun sejak semula dan baru turun 

setelah ada keluhan dari Ibn Ummi Maktum.
58

  

Mahkota umat islam itu adalah jihad. Mereka yang tercabut 

semangat jihad dari dadanya, dia telah mencampakkan mahkota harga 

diri dan kemuliaannya, baik secara individu maupun sebagai umat. 

Sungguh banyak orang yang berpikiran sempit yang menafsirkan dan 

mengartikan jihad hanya dengan pengertian perang. 

Kata jihad berasal dari kata jahd yang berarti usaha. Dalam 

bahasa arab dikenal dengan istilah ikhtiar yang berarti mencari 

alternatif yang terbaik. Juhd berarti kekuatan atau potensi yang secara 

luas memberikan makna sebagai suatu sikap yang bersunggguh-

sunggguh dalam berikhtiar dengan mengerahkan seluruh potensi diri 

untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian jihad tidak selamanya 

terkait dengan pengertian perang fisik. Tentu jihad yang dimaksud 
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secara umum adalah kesungguhan untuk mengerahkan segala kekuatan 

atau potensi dirinya di dalam melaksanakan sesuatu dan meninggikan 

martabat dirinya sebagai manusia yang mengemban misi sebagai 

rahmatan lil ‘a>lamin. 

Begitu luas dan mulianya kedudukan jihad dalam agama Islam, 

sehingga jihad menjadi salah-satu persyaratan bagi seseorang untuk 

memperoleh kebahagiaan dan jaminan surga dari Allah Swt. Allah 

bahkan memberikan jaminan pertolongan serta jalan keluar bagi 

mereka yang bersungguh-sungguh dalam segala hal. Bila jihad 

diterjemahkan sebagai bersungguh-sungguh dalam segala hal, 

semangat tersebutt merupakan ruh yang bersifat universal. Artinya 

tidak hanya orang Islam yang memiliki semangat kesungguhan 

tersebut. orang-orang kafir sekalipun pastilah akan memperoleh apa 

yang dia inginkan selama memiliki kesungguhan. Yang 

membedakannya dengan semangat kerja dalam islam ialah kaitannya 

dengan niat serta cara meraih tujuannya. Bagi seorang muslim, bekerja 

merupakan kewajiban yang hakiki dalam ragka menghadapi ridha 

Allah, sehingga kesadaran bekerja seperti ini kita sebut sebagai jihad fi> 

sabi>lillah, Adapun orang-orang kafir bersungguh-sungguh untuk 

kesenangan duniawi semata-mata, bahkan bersungguh-sungguh untuk 

memuaskan hawa nafsu. Jihad merupakan bagian dari tiga rangkaian 

mutiara yang secara berulang disebutkan dalam al-Qur‟an, yaitu 

rangkaian iman, hijrah dan jihad. Iman harus dihidupkan dalam bentuk 



 

 

adanya perubahan (hijrah). Seorang yang beriman tidak mungkin 

merasa puas dengan keadaan yang statis. Dia ingin selalu 

menunjukkan perbaikan dari waktu ke waktu, sebagaimana pesan-

pesan yang disampaikan dalam makna hijrah tersebut. Akan tetapi 

kualitas iman dan semangat perubahan tidak mungkin terwujud kecuali 

dengan adanya jihad, yaitu kesungguhan untuk membuktikannya 

dalam kehidupan nyata.  

d. Fadli>lah Berkaitan Dengan Nabi dan Rasul 

َ  ا اُوَرَفَعَابتََعْضَهُمْادَرَجَ تٍاوَآَ تَيتَْ هُمْامَْ اكَ َّمَا للََّّ  ِْ كَا  رُّسُلُافَضَّْ َ  ابتََعْضَهُمْاعََ ىابتََعْضٍامِ تَْ
اُمَ ا قتَتَتَلَا  َّذِيَ امِْ ابتََعِْ هِمْا عِيَ ىا بَْ امَرَْ َا ْ بتَيَِّ  تِاوَأيََّْ  َ هُابِرُوحِا ْ ُ ُ سِاوََ ْ اشَ ءَا للََّّ
هُمْامَْ اكَفَرَاوََ ْ اشَ ءَا هُمْامَْ اآَمََ اوَمِ تَْ مِْ ابتََعِْ امَ اجَ ءَ تَهُمُا ْ بتَيَِّ  تُاوََ كِِ ا ْ تتََ فُ  افَمِ تَْ

اَيتََفْعَلُامَ ايرُيِ اُ اُمَ ا قتَتَتتَُ   اوََ كِ َّا للََّّ ا-ٖٕ٘-  للََّّ
“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian 

yang lain. di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 

dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. 

dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta 

Kami perkuat Dia dengan Ruhul Qudus. dan kalau Allah 

menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang 

datang) sesudah Rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka 

beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, Maka ada 

di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang 

kafir. seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-

bunuhan. akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (Qs. 

al-Baqarah/2: 253). 

 

Ayat di atas termasuk kategori madaniyah. Kata fadldlalna  

dengan men-tashdid  huruf ‘ain fi’il-nya yaitu huruf ra’ yaitu fadldlala. 

Kalimat ini merupakan perubahan dari akar kata Fadlala yang berarti 

mulia, dengan kata lain kata kerja yang tidak membutuhkan obyek 

(fi’il lazim ). dengan men-tashdid ‘ain fi’il-nya) bermakna al-taksi>r 



 

 

(berulang-ulang). Sehingga kalimat fadldlalna> pada ayat tersebut 

memberi indikasi bahwa kelebihan atau tambahan kemuliaan dari 

Tuhan tersebut diberikan berkali-kali dan berulang-ulang kepada 

Rasul-rasulNya sesuai dengan masanya. Quraish Shihab dalam 

tafsirnya menjelaskan kelebihan yang dianugerahkan Allah bukannya 

tanpa dasar atau pilih kasih, tetapi atas dasar hikmah kebijaksanaan 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang akan diemban oleh setiap rasul. 

Memang tidak ada satu ketetapan Allah swt. yang tanpa hikmah dan 

kemaslahatan untuk makhluk.
59

  

Kelebihan-kelebihan itu bermacam-macam, ada rasul yang 

membawa mukjizat, ada juga sekedar pendukung Rasul lain, seperti 

Nabi Harun terhadap Musa as. Ada yang hanya memiliki satu-dua 

keistimewaan, dan ada juga yang menghimpun banyak keistimewaan, 

seperti Nabi Ibrahim as. dan Nabi Muhammad saw. Ada yang keliru 

lalu diluruskan, seperti Nabi Yunus as, ada juga yang tidak keliru, 

sikap dan perbuatannya sudah baik dan benar, tapi diluruskan untuk 

mencapai kedudukan yang lebih tinggi. Ada yang mendapat kitab suci, 

ada juga yang tidak. Ada yang diutus untuk satu wilayah atau desa 

tertentu, seperti Nabi Luth, ada juga untuk keseluruhan anggota suku 

dan waktu tertentu seperti Nabi „Isa as. untuk Bani Isra‟il, dan juga 

untuk seluruh manusia dan sepanjang masa seperti halnya Nabi 

Muhammad Saw. kelebihan yang Allah anugerahkan merupakan 
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kenyataan yang tidak dapat dielakkan, agar tidak membeda-bedakan 

dalam mempercayai mereka sebagai Rasul-rasul pilihan Allah, walau 

pada saat yang sama kita percaya bahwa Allah meninggikan derajat 

sebagian atas sebagian yang lain.
60

  

 

3. Rafa’ 

kata rafa’ dalam al-Qur‟an terulang sebanyak 19 kali dengan bentuk 

yang berbeda-beda.
61

 Sedangkan penulis menemukan kata rafa’ yang 

berkaitan dengan kehormatan terulang sebanyak tujuh kali dan terdiri dari 

dua bentuk yaitu fi’il ma>dli> dan fi’il mudla>ri’. Empat kata dalam bentuk 

ma>dli> yaitu dalam  al-Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 253, al-An’a>m ayat 

165, al-Zukhru>f ayat 32 dan al-A’ra>f dan tiga berbentuk mudla>ri’ yaitu 

dalam al-Qur‟an Surat Yu>suf ayat 76, al-Muja>dilah ayat 11 dan Fa>thir ayat 

10. Berikut pengertian kata rafa’ yang berkaitan dengan kehormatan 

manusia  dalam al-Qur‟an:  

 

a. Rafa’ Berkaitan Dengan Nabi dan Rasul 

Dalam mengemban tugas kenabian para Nabi dan Rasul 

diberikan anugerah berupa kelebihan-kelebihan serta mukjizat yang 

tidak dimiliki oleh orang biasa. Kelebihan-kelebihan tersebut 

merupakan faktor pendukung untuk memudahkan para Nabi dan Rasul 

dalam menjalankan tugas. Kelebihan-kelebihan tersebut berbeda antara 
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satu dan yang lainnya karena tingkat kesulitan yang mereka hadapi 

tidak sama, karena itu derajat mereka pun berbeda-beda. Sebagaimana 

firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah: 253. 

َ  ا اُوَرَفَعَابتََعْضَهُمْادَرَجَ تٍاوَآَ تَيتَْ هُمْامَْ اكَ َّمَا للََّّ  ِْ كَا  رُّسُلُافَضَّْ َ  ابتََعْضَهُمْاعََ ىابتََعْضٍامِ تَْ
اُمَ ا قتَتَتَلَا  َّذِيَ امِْ ابتََعِْ هِمْا عِيَ ىا بَْ امَرَْ َا ْ بتَيَِّ  تِاوَأيََّْ  َ هُابِرُوحِا ْ ُ ُ سِاوََ ْ اشَ ءَا للََّّ
هُمْامَْ اكَفَرَاوََ ْ اشَ ءَا هُمْامَْ اآَمََ اوَمِ تَْ مِْ ابتََعِْ امَ اجَ ءَ تَهُمُا ْ بتَيَِّ  تُاوََ كِِ ا ْ تتََ فُ  افَمِ تَْ

اَيتََفْعَلُامَ ايرُيِ اُ اُمَ ا قتَتَتتَُ   اوََ كِ َّا للََّّ ا-اٖٕ٘ا- للََّّ
“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 

yang lain. di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 

dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. 

dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam bebera pa mukjizat serta 

Kami perkuat Dia dengan Ruhul Qudus. dan kalau Allah 

menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang 

datang) sesudah Rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka 

beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, Maka ada 

di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang 

kafir. seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-

bunuhan. akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (Qs. 

al-Baqarah/2: 253) 

 

Ayat di atas termasuk kategori madaniyah. Allah mengangkat 

derajat sebagian Rasul dari yang lain ini mengindikasikan bahwa 

tingkat derajat para Rasul di sisi Allah Swt bertingkat-tingkat sesuai 

dengan tingkat ketakwaan mereka. Ada rasul yang diistimewakan 

dengan kelebihan-kelebihan khusus karena disesuikan dengan tugas 

dan fungsi yang akan diemban oleh setiap rasul. kelebihan yang Allah 

anugerahkan merupakan kenyataan yang tidak dapat dielakkan, agar 

tidak membeda-bedakan dalam mempercayai mereka sebagai rasul-



 

 

rasul pilihan Allah, walau pada saat yang sama kita percaya bahwa 

Allah meninggikan derajat sebagian atas sebagian yang lain.
62

 

Pada ayat di atas telah jelas bahwa para Rasul adalah manusia 

pilihan Tuhan dan mereka mendapatkan kelebihan yang berbeda-beda, 

karena mereka mendapat tantangan yang berbeda-beda pula. Kelebihan 

yang mereka dapatkan adalah untuk menjadikan mereka sosok teladan, 

sosok utusan Tuhan yang memberikan peringatan serta memberikan 

berita gembira kepada umatnya, supaya umatnya senantiasa mengikuti 

jalan para Nabi dan Rasul.  

b. Rafa’ Berkaitan dengan Kekuasaan 

Seorang khalifah adalah seorang pemimpin yang mempunyai 

kekuasaan dan kedudukan. Tentu derajat yang ia miliki lebih tinggi 

daripada kedudukan orang dibawahnya. Sehingga dengan otomatis 

gelar kehormatan disandangnya. Kehormatan tersebut berdasarkan 

kuantitas atau kualitas tergantung kepada bagaimana seorang 

pemimpin mengemban amanat yang dipikulnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Qs. Al-An’a>m: 165, 

ُ  كَُمْاِ امَ ا وَهَُ ا  َّذِياجَعََ كُمْاَ لَائِفَا لْأَرْضِاوَرَفَعَابتََعْضَكُمْافتَْ قَابتََعْضٍادَرَجَ تٍا يَِبتَْ
ا-ا٘ٙٔا-آَ َ كُمْاإِنَّارَبَّكَاسَريِعُا ْ عَِ  اِاوَإِ َّهُاَ غَفُ رٌارَِ يماٌ

“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 

Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha  Penyayang.” (Qs. 

Al-An’a>m /6: 165). 
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Ayat di atas termasuk kategori ayat makiyah. Kata  khala>’if 

adalah bentuk jama>’ dari kata khali>fah. Lafaz} ِلَائِفَا لْأَرْضا َ maksudnya 

sebagian manusia berkuasa atas sebagian lain dan meninggikan 

sebagian dari yang lain dengan harta kekayaan dan lain sebagainya 

dengan tujuan untuk menguji manusia. Allah meninggikan suatu kaum 

dari yang lain, kaya dari yang fakir, mulia dari yang hina,  berilmu dari 

yang bodoh. Bukan untuk membangga-banggakan apa yang dimiliki 

atau mengeluh terhadap apa yang tidak dimiliki. Keseluruhan itu 

adalah ujian, bagi yang kaya akan diuji syukurnya dan bagi yang 

miskin diuji dengan kesabarannya.
63

  

Kata khali>fah sering kali diartikan dengan yang menggantikan 

atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Ini karena 

kedua makna itu selalu berada atau datang sesudah yang ada atau 

datang sebelumnya. Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Tuhan yang 

menjadikan khalifah-khalifah di bumi, yakni pengganti umat-umat 

yang lalu dalam mengembangkan alam, dan Dia meninggikan derajat 

akal, ilmu, harta kedudukan sosial, kekuatan jasmani dan lain-lain. Jadi 

karena adanya kekhalifaan itu manusia menjadi tidak sama. 

Allah Yang Maha Kuasa berkehendak agar kita saling 

melengkapi dalam kreatifitas dan kesempurnaan, karena jika manusia 

semua persis sama dalam bentuk yang berulang-ulang, maka 

kehidupan akan binasa, sebab kebutuhan hidup manusia beragam. 
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Allah Swt berkehendak agar ada yang ditinggikan atas yang lain dan 

ada yang direndahkan dari yang lain. Setiap orang ditinggikan atas 

orang lain dari sisi kemampuannya pada bidang tertentu yang tidak 

dimiliki oleh orang yang lain, tetapi yang ditinggikan itu juga 

direndahkan oleh orang yang lain pada sisi di mana dia tidak memiliki 

kemampuan. Ini karena Allah swt. menghendaki terjalinnya kerjasama 

antar makhluk, dan kerja sama itu bukan atas anugerah seseorang atas 

lainnya, tetapi atas dasar kebutuhan bersama.
64

 

Pada ayat di atas tidak diungkapkan bahwa yang ditinggikan 

derajatnya adalah mereka yang beriman. Namun spesifik mengarah 

kepada khala>’if  di bumi. Yakni khalifah di bumi. Setiap manusia 

merupakan khalifah di Bumi sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-

Baqarah ayat 30.
65

 Setiap orang ditinggikan atas orang lain dari sisi 

kemampuannya pada bidang tertentu yang tidak dimiliki oleh orang 

yang lain, tetapi yang ditinggikan itu juga direndahkan oleh orang 

yang lain pada sisi di mana dia tidak memiliki kemampuan. 

Tugas kekhalifahan itu bagi manusia merupakan tugas suci, 

karena merupakan amanah Allah kepadanya. Tugas ini dibebankan 

semenjak manusia pertama hingga manusia di akhir zaman kelak. 

Dengan pengertian, bahwa manusia dibebani tangggung jawab dan 

dianugerahi kekuasaan untuk mengatur dan membangun dunia ini 

dalam berbagai segi kehidupan. karena tanggung jawab ini merupakan 
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amanat dari Allah, maka menjalankan tugas sebagai khalifah itu, 

merupakan pengabdian  kepadaNya. Bagaimana cara mengabdi 

(beribadah) yang baik dan sesuai dengan keagungan dan kehendak 

Allah itu, hanya Allah sendiri yang Maha Mengetahui. Karena itu 

manusia tidak dapat dan tidak boleh menetapkan cara mengabdi 

kepada Allah menurut kehendak dan seleranya masing-masing. Allah 

telah memberikan petunjuk/pedoman penyusunan konsep tugas-tugas 

kekhalifahan yang harus dijalankan oleh manusia. Manusia tidak perlu 

bersusah payah memeras keringat dan memusingkan otak untuk 

mencari pedoman-pedoman lain, tetapi cukup mengembangkan 

pedoman-pedoman pokok yang sudah ditetapkan oleh Allah, sesuai 

dengan situasi dan kondisi obyektif yang dihadapi manusia itu. 

c. Rafa’ Berkaitan dengan Konsistensi Terhadap Ayat-ayat Allah 

Seluruh Manusia menghendaki kehormatan, mereka melakukan 

segala cara untuk mencapai kemuliaan tersebut. Al-Qur‟an telah 

membimbing manusia bahwa dengan  konsisten terhadap printah-

printah Allah agar kemuliaan itu tercapai. Akan tetapi ada beberapa 

manusia yang enggan dan melepaskan diri dari ayat-ayat Allah dan 

lebih memilih dunia dan kegemerlapannya untuk merncapai 

kehormatan, yaitu dengan menuruti hawa nafsunya. Ia diibaratkan 

seperti anjing yang selalu menjulurkan lidahnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Qs. al-A’ra>f: 176 berikut : 



 

 

َ  اَ رَفتَعَْ  هُابَِِ اوََ كِ َّهُاأَْ َ َ اإِلََا لْأَرْضِاوَ  تََّبَعَاهََ  هُافَمَثتَُ هُاكَمَثَلِا ْ كَْ بِاإِنْاتََْمِلْا وََ ْ اشِئتَْ
بُ  ابآَِيَ  َِ  افَ قْصُصِا ْ َ صَصَا ركُْهُايتََْ هَثْاذَِ كَامَثَلُا ْ َ ْ مِا  َّذِيَ اكَذَّ عََ يْهِايتََْ هَثْاأوَْا تَتتَْ

ا-ٙٚٔا-  َ عَ َّهُمْايتََتتَفَكَّرُوناَ
“Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan 

(derajat(nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia 

dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya 

seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan 

jika kamu membiarkannya Dia mengulurkan lidahnya juga. demikian 

Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. 

Maka Ceritakanlah kepada mereka kisah-kisah itu agar mereka 

berfikir.” (Qs. al-A’ra>f/7: 176) 
 

Ayat di atas termasuk alam kategori ayat makiyah. Pada ayat 

terdahulu berisi penjelasan tentang keesaan Allah Swt. melekat pada 

diri manusia. Pengetahuan tentang hal tersebut adalah suatu fitrah. 

Tetapi ada yang mengingkarinya, atau tidak mengamalkan ilmunya. 

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 

manusia dengan ayat-ayat Allah dan pengetahuan tentang-Nya. Akan 

tetapi mereka lebih memilih mengabaikan tuntunan tersebut. Kata 

yalhats terambil dari kata  lahatsa yang artinya terengah-engah, karena 

sulit bernafas seperti yang baru berlari cepat. Penggalan ayat ini 

mengutarakan suatu fenomena, yaitu bahwa anjing selalu menjulurkan 

lidah, saat dihalau maupun dibiarkan. Kedua ayat di atas memberikan 

perumpamaan tentang siapapun yang sedemikian dalam 

pengetahuannya, sampai-sampai pengetahuan itu melekat pada dirinya, 

seperti melekatnya kulit pada daging. Namun ia menguliti dirinya 



 

 

sendiri, dengan melepaskan tuntunan pengetahuannya. Ia diibaratkan 

seekor anjing yang terengah-engah sambil menjulurkan lidahnya.
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Dari pemaparan tafsir diatas, maka menuruti hawa nafsu adalah 

suatu yang fatal jika tidak dalam koridor printah Allah Swt. 

Kehormatan manusia akan hina dan hancur yang dibaratkan seperti 

anjing yang selalu menjulurkan lidahnya. Karena itu konsiten terhadap 

ayat-ayat Allah dapat menyelamatkan manusia dari kegemerlapan 

dunia dan dapat meningkatkan kemuliaannya baik di dunia maupun di 

akhirat. 

d. Rafa’ Berkaitan dengan Ilmu 

Ilmu pengetahuan sangat berperan penting dalam menentukan 

tingkat kehormatan seseorang. sebagaimanaa al-Qur‟an menyebutkan 

bahwa Allah meninggikan derajat mereka yang beriman dan berupaya 

menghiasi diri mereka dengan ilmu, yang termaktub dalam Surat  Al-

Muja>dilah: 11. 

اَُ كُمْاوَإِذَ ا يَ اأيَتَُّهَ ا  َّذِيَ اآَمَُ   اإِذَ اقِيلَاَ كُمْا تَفَ َّحُ  اِ ا ْ مَجَ ِ سِافَ فَْ حُ  ايتََفَْ حِا للََّّ
اُبَِ ا اُ  َّذِيَ اآَمَُ   امِْ كُمْاوَ  َّذِيَ اأوُ ُ  ا ْ عِْ مَادَرَجَ تٍاوَ للََّّ قِيلَا ْ شُزُو افَ ْ شُزُو ايتََرْفَعِا للََّّ

ا-أٔا- تَعْمَُ  نَاَ بِيراٌ
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah   akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Qs. al-Muja>dilah/58: 11). 
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Ayat di atas termasuk dalam kategori ayat madaniyah. Allah 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman di dunia dan di akhirat. 

Terlebih khusus kepada para ulama, mereka memperoleh derajat yang 

tinggi dan penghormatan baik di dunia maupun di akhirat. Allah 

meninggikan derajat mereka yang beriman dari mereka yang tidak 

beriman, dan mereka yang berilmu dari mereka yang tidak berilmu. 

Ibn Mas‟ud berkata “Allah memuji ulama dalam ayat ini”.
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Sementara Quraish Shihab mengatakan derajat yang tinggi yang 

dimaksud adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri  mereka 

dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman 

kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan 

beramal  saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta 

memiliki  pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih 

tinggi, bukan saja  karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga 

amal dan pengajarannya  kepada pihak lain baik secara lisan, atau 

tulisan maupun dengan  keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di 

atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.
68

 

Menuntut ilmu pengetahuan sudah diwajibkan sejak manusia 

pertama, yaitu sejak Nabi Adam as. Sebagaimana terkandung dalam 

firman Allah dalam Qs. al-Baqarah ayat 31.
69

 Menuntut ilmu 
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 -ٖٔا-وَعَ َّمَاآَدَمَا لْأَْ َ ءَاكُ َّهَ اُ َّاعَرََ هُمْاعََ ىا ْ مَلَائِكَِ افتََ  لَاأَ بِْئُ وِابأَِْ َ ءِاهَؤُلَاءِاإِنْاكُْ تُمْاصَ دِقِيناَ

 



 

 

merupakan tugas suci yang termasuk amanat Allah yang harus 

dilakukan oleh setiap orang. Melalaikan tugas ini berarti menyia-

nyiakan amanat Allah dan membiarkan diri terjerumus ke dalam 

kebinasaan. Lebih-lebih bagi umat Islam yang hidup dalam abad 

tekhnologi modern ini. Telah dijelakan dalam Qs. al-Taubah ayat 

122.
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Menuntut ilmu sama pentingnya dengan berjihad, dengan ilmu 

pengetahuan manusia dapat memelihara diri dari kesesatan dan 

keterbelakangan. tidak hanya menuntut ilmu namun juga mengajarkan 

ilmu, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan kepada orang lain, 

mengubah dari tidak tahu menjadi tahu. Jadi tugas mengajar itu dapat 

diumpamakan dengan tugas menyelamatkan orang buta yang sedang 

dalam kesesatan.  Tugas mengajar bukan sekedar menjadi tugas 

kemanusiaan semata-mata tetapi pelaksanaan dari janji Allah dengan 

manusia. Karena itu orang yang tidak mau menyadari tugas ini 

dianggap menghianati sumpah dan janji tersebut, yang pantas 

mendapat hukuman yang setimpal dari Allah Swt. 

Amal hanya mungkin berkualitas bila dibarengi dengan ilmu dan 

ilmu yang baik adalah ilmu yang bermanfaat dan memberikan nilai 

kepada alam. Bila ilmu dan manfaat telah kita miliki, selanjutnya 
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هُمْاطَ ئفٌَِ ا يَِتتَفَ َّهُ  اِ ا   ِّيِ اوَ يِتَْ ذِرُو ا افِرْقٍَ امِ تَْ وَمَ اكَ نَا ْ مُؤْمُِ  نَا يِتَْ فِرُو اكَ فًَّ افتََ ْ لَاا تََفَرَامِْ اكُلِّ
ا-ٔ ٕٕا-قتَْ مَهُمْاإِذَ ارَجَعُ  اإِ يَْهِمْاَ عَ َّهُمْاَ ْذَرُوناَ

 



 

 

adalah usaha kita untuk selalu mencari alamat (arah, tujuan, 

kesempatan). Iman, ilmu dan amal merpakan tiga serangkai yang akan 

memuliakan martabat manusia. Lebih dari itu, mereka yang beriman 

dan berilmu diberikan jaminan untuk mampu menjadi manusia yang 

unggul atau mengungguli mereka yang kafir dan bodoh. Hal ini karena 

dua hal yang terakhir ini merupakan musuh yang nyata bagi setiap 

pribadi muslim
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e. Rafa’ Berkaitan Dengan Perkataan dan Perbuatan. 

Untuk meningkatkan nilai-nilai kemuliaan agar tetap terjaga 

kehormatan baik di dunia maupun diakhirat. Perkataan dan perbuatan 

haruslah selaras dengan apa yang dicitakan yaitu dengan berupaya 

menaati seluruh printah Allah dan meningkatkan amal saleh. 

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Fa>thir: 10. 

يعً اإِ يَْهِايَصْعَُ ا ْ كَِ مُا  طَّيِّبُاوَ ْ عَمَلُا  صَّ ِ حُايتََرْفتَعُهُا مَْ اكَ نَايرُيُِ ا ْ عِزَّةَافَِ  َّهِا ْ عِزَّةُاجََِ
 -ٓٔاا-وَ  َّذِيَ اَ ْكُرُونَا   َّيِّئَ تِالَِمُْاعَذَ اٌاشَِ يٌ اوَمَكْرُاأوُ ئَِكَاهَُ ايتََبُ راُ

“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah-lah 

kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan 

yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. dan orang-orang yang 

merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana 

jahat mereka akan hancur.” (Qs. al-Fa>thir/35: 10) 
 

 

Ayat diatas termasuk dalam kategori ayat makiyah. Pada ayat 

diatas dinyatakan bahwa siapa saja yang menghendaki kemuliaan 

maka hendaklah ia mengikuti tuntunan Allah, karena bagi-Nya segala 

kemuliaan. Sedang kemuliaan yang terdapat atau dapat diraih pada 

                                                           
 



 

 

atau dari selain-Nya maka itu adalah kemuliaan semu yang segera akan 

sirna. Ayat ini membatasi kemuliaan hanya menjadi milik Allah. Dia 

menghendaki untuk memberi kemuliaan itu kepada Rasul dan orang-

orang mukmin sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Muna>fiqun/63: 

8. Ini berarti kemuliaan manusia tidak terletak pada harta yang 

dimilikinya atau kedudukan sosial yang ditempatinya, tetapi pada nilai 

hubungannya dengan Allah swt. Kemuliaan itu diperoleh dengan amal-

amal saleh yang dilakukan demi Allah dan kepada-Nya semata. 

Ulama berbeda pendapat tentang firman-Nya yarfa‘uhu. Ada 

yang memahaminya dalam arti Allah menaikkan amal saleh. 

Menaikkannya dalam arti menerima dan berada di sisi-Nya untuk 

diberi ganjaran yang sesuai oleh-Nya. Ada juga yang memahaminya 

dalam arti: Amal saleh itu mengangkat perkataan-perkataan yang baik. 

Menurut Ibn „Asyur pada ayat di atas al-Qur‟an memilih kata untuk 

yas}'adu untuk kalimat yang baik dan yarfa‘uhu untuk amal saleh guna 

mengisyaratkan bahwa kebanyakan jenis amal yang saleh lebih penting 

daripada jenis kalimat yang baik. Karena itu ayat di atas langsung 

menunjuk Allah sebagai Dia yang mengangkatnya yakni amal saleh. 

Juga karena kalimat yang baik akan menyesuaikan diri dengan “udara” 

di mana dia naik, berbeda dengan amal saleh. Amal saleh terkait 

dengan pelaku serta subjek yang dilakukan. Dari sini kalimat yang 

baik dinyatakan dia naik yakni dirinya sendiri yang naik adalah hal 

yang tepat, sedang amal yang saleh kurang tepat jika dinyatakan 



 

 

demikian, tetapi yang lebih tepat adalah bahwa Dia yakni Allah 

mengangkatnya. Sedangkan menurut Sayyid Quthub penempatan 

uraian tentang kalimat thayyibah dan amal saleh setelah uraian tentang 

kemuliaan. Keduanya menurut Sayyid adalah isyarat tentang sebab dan 

cara-cara perolehan kemuliaan bagi yang menghendakinya. Kalimat 

yang baik naik ke sisi Allah pada ketinggian-Nya dan amal saleh 

diangkat oleh-Nya dan dimuliakan- Nya sehingga pelakunya 

memperoleh penghormatan dan kemuliaan. Siapa yang dapat 

menguasai hal-hal tersebut, maka tidak satu pun yang mampu 

menghina atau merendahkannya, karena manusia hanya diperhina oleh 

syahwat dan keinginan serta ketakutan dan ketamakan mereka.
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Dapat dipahami bahwa kehormatan merupakan ketundukan dan 

kekhusyuan kepada Allah, ia adalah takut dan takwa, ia adalah 

pengawasan tentang kehadiran-Nya saat suka dan duka. Dengan 

ketundukan kepada-Nya, jiwa akan bertahan menolak segala yang 

tidak direstui-Nya, dan dengan pengawasan itu, seseorang tidak akan 

memperhatikan hal yang lain kecuali meraih ridha-Nya.  
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BAB IV 

MAKNA DAN RELEVANSI KEHORMATAN MANUSIA DALAM 

ALQUR’AN TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT MODERN 

A. Kehormatan Manusia dalam Konteks Sosial 

Sebagaimana diketahui bahwa term kehormatan dalam al-Qur‟an 

mengandung beberapa konsep yang terdiri dari kata dan makna yang berbeda.  

Didalamnya terdiri berbagai macam aspek yang mengindikasikan bahwa 

manusia mendapatkan kehormatan di hadapan Tuhan maupun sesamanya.  

1. Kara>mah 

Kara>mah mempunyai dua pengertian yang signifikan. Pertama 

kara>mah bermakna kehormatan manusia berdasarkan nilai hidupnya sebagai 

manusia yang mereka dapatkan sejak lahir tanpa membedakan jenis kulit, ras, 

suku, agama, dan lain-lain.  Dalam konteks sosial makna yang pertama ini 

sangat sesuai karena kehormatan ini adalah nilai hidup manusia itu sendiri 

yang menyangkut harkat dan martabatnya sebagai manusia yang lahir 

bersamaan dengan kelahirannya di muka bumi hingga nanti. Ketika telah tiada 

pun jasadnya masih harus dihormati dengan penguburan yang layak sesuai 

dengan adat budaya dan agama masing-masing. Dari sinilah dasar adanya rasa 

saling hormat menghormati, kasih mengasihi antar manusia. 

Dunia  pun mengakui bahwa hak-hak setiap manusia haruslah di 

junjung tinggi sebagaimana disebutkan dalam pernyataan sedunia tentang 

Hak-hak Asasi Manusia atau Universitas Declaration of Human Right (1948). 



 

 

Setiap manusia berhak mendapat kehormatan atas hak-haknya. Apabila 

paraturan ini dilanggar maka hukum Negaralah yang akan bertindak.  

Setelah  manusia mendapatkan hak-haknya didunia berupa 

kenikmatan-kenikmatannya, maka suatu keharusan bagi mereka untuk 

menunaikan kewajiban-kewajiban  terhadap hak-hak Tuhan. Sebagaimana 

dalam Qs. al-Dzariyat ayat 56.
73

 “Tidaklah aku ciptakan Jin dan Manusia 

kecuali untuk menyembahKu”. Kewajiban tersebut yaitu: menyembah Tuhan, 

menunaikan hak-hak Tuhan, mencari ilmu dan bertanggung jawab atas apa 

yang dimilikinya.   

Pengertian kara>mah yang kedua inilah yang sejalan dengan hal 

tersebut, kehormatan ini hanya didapatkan sekali saja tergantung dengan 

tingkat ketakwaan mereka kepada Allah. Dalam konteks sosial makna 

kara>mah yang kedua ini sesuai dengan perkembangan masa kini karena takwa 

adalah merupakan suatu nilai lebih yang dimiliki oleh individu, yang berupa 

usaha, kerja keras, kemampuan, pejuangan atau suatu pengorbanan dan 

berhasil dalam memberikan sumbangsih untuk perkembangan dunia. Dalam 

pembahasan terdahulu telah dijelaskan bahwa ada lima tingkat yang harus ada 

pada setiap insan untuk meningkatkan kualitas ketakwaannya, yaitu merasa 

takut, beriman, berilmu, mengerjakan amal soleh, dan senantiasa 

mengharapkan ridha Allah. 
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 Lihat al-Qur‟an al-Dzariya>t:56 

ا يِتَعْبُُ وناِ ْ سَاإِلاَّ  وَمَ اَ َ ْ ُ ا اِْ َّاوَ اِْ
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku.” 

 
 



 

 

2. Fadli>lah 

Fadli>lah yaitu keutamaan atau kelebihan yang diberikan kepada 

manusia berupa kelebihan kekuatan, ekonomi, dan kepemimpinan. Seluruh 

kelebihan ini diberikan Allah dengan tujuan untuk menguji manusia. Dalam 

konteks sosial konsep fadhi>lah ini sesuai dengan teori masa kini, dimana 

kepemilikan kekuatan, ekonomi dan kekuasaan terbanyak adalah hal yang 

sangat menentukan kepemilikan tingkat prestise tertinggi di masyarakat. 

Sebagaimana disebutkan dalam teori stratifikasi sosial, status sosial serta kelas 

sosial dalam pembahasan terdahulu. 

3. Rafa’ 

Rafa’  yaitu kondisi dimana seseorang ditinggikan derajatnya oleh 

Allah karena memiliki suatu nilai lebih yang mereka usahakan. Seperti 

kekuasaan, jabatan, ilmu pengetahuan wawasan yang luas dll. Dalam konteks 

sosial pengertian rafa’ ini sesuai dalam perkembangan masa kini. Karena 

memiliki kesamaan dalam faktor peningkatan kedudukan atau prestise 

seseorang. Keyakinan yang tinggi, usaha/kerja keras yang apik serta haus 

dengan imu pengetahuan dengan sendirinya mengangkat derajat seseorang 

kepada tingkat yang lebih tinggi. Dimana masyarakat yang lemah akan 

menghormati mereka yang kuat, tekun, ulet, cerdas, dan dermawan. 

Sebagaimana dalam teori status sosial  dikemukakan oleh Spencer yaitu, status 

seseorang atau sekelompok orang dapat ditentukan oleh suatu indeks. Indeks 

seperti ini dapat diperoleh dari jumlah rata-rata skor, misalnya yang dicapai 



 

 

seseorang dalam masing-masing bidang seperti pendidikan, pendapatan 

tahunan keluarga, dan pekerjaan dari kepala rumah tangga (breadwinner) 

 

B. Relevansi Makna Kehormatan Manusia dalam Al-Qur’an Terhadap 

Konteks Masyarakat Modern. 

Dalam pembahasan ini makna kehormatan manusia dalam al-Quran 

relevan dengan teori sosial sekarang ini untuk mengkritik. Berdasarkan pada 

pembahasan terdahulu telah diketahui bahwa setidaknya ada lima faktor yang 

mempengaruhi kehormatan seseorang di masyarakat yaitu: keturunan, 

kekuasaan, ilmu pengetahuan, kekayaan dan pekerjaan. Namun perlu diingat 

bahwa dalam Islam kelebihan yang dimiliki manusia  adalah sebagai bentuk 

ujian agar manusia benar-benar memanfaatkan kelebihan itu semaksimal 

mungkin untuk kemaslahatan umat.  

Masyarakat dahulu maupun sekarang beranggapan bahwa keturunan 

adalah salah satu faktor penting dalam hal kehormatan. Aspek ini 

bersebrangan dengan prinsip al-Qur‟an. Karena kehormatan seseorang di 

dalam al-Qur‟an itu berdasarkan nilai yang berupa ketakwaan bukan karena 

keturunan. Boleh jadi keturunan adalah salah satu faktor kehormatan 

seseorang apabila mereka konsisten menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada 

keturunan mereka berdasarkan Undang-undang Allah agar tetap terjaga dan 

menjadi insan yang bertakwa. Namun kehormatan itu tidak serta merta berasal 

dari keturunan karena kehormatan yang hakiki adalah suatu nilai yang harus 

diperjuangkan dengan usaha dan kerja keras, tidak dengan otodidak.  



 

 

Pada masa sebelum kedatangan Islam, bangsa Arab terdiri dari 

beberapa kabilah. Masing-masing kabilah sangat menjunjung tinggi 

kehormatan dan harga diri kelompoknya. Jika salah satu dari anggotanya 

tersakiti, dihina atau dilecehkan maka seluruh anggota kelompoknya akan siap 

turun ke medan perang.  

Di belahan bumi bagian barat terdiri dari ras berkulih putih, sedang di 

bagian timur terlahir golongan yang berkulit gelap. Mereka yang berkulit putih 

beranggapan merekalah golongan yang terkuat, tercerdas, akibatnya mereka 

mendeskriminasi mereka yang berkulit gelap dengan melakukan tindakan 

semena-mena, pembunuhan, perbudakan, penganiyayaan dan lain sebagainya. 

Mereka layaknya “hewan” yang patuh terhadap tuannya.  

Dari pemaparan tersebut telah jelas bahwa mereka yang beranggapan 

bahwa keturunan adalah salah satu aspek kehormatan mengandalkan kekuatan 

fisik dan kecerdasan untuk melawan bangsa lain. Tindakan mereka membela 

harkat dan martabat bangsanya adalah suatu hal yang patut dipuji dan ditiru. 

Akan tetapi bukan dengan menghina, atau menyerang bangsa lain, namun 

dengan memperbaiki dan mengasah diri dengan pengetahuan dan ketakwaan. 

Sehingga harkat dan martabat itu akan meningkat dengan sendirinya tanpa 

merendahkan bangsa lain.  

Aspek kedua yaitu kekuasaan, kekuasaan dapat diartikan sebagai 

kekhalifahan atau kepemimpinan. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-

An’a>m: 165 bahwa kekuasaan merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kehormatan seseorang didalam masyarakat. Tugas kekhalifahan itu bagi 



 

 

manusia merupakan tugas suci, karena merupakan amanah Allah kepadanya. 

Tugas ini dibebankan semenjak manusia pertama hingga manusia di akhir 

zaman kelak. Dengan pengertian, bahwa manusia dibebani tangggung jawab 

dan dianugerahi kekuasaan untuk mengatur dan membangun dunia ini dalam 

berbagai segi kehidupan. karena tanggung jawab ini merupakan amanat dari 

Allah, maka menjalankan tugas sebagai khalifah itu, merupakan pengabdian 

(ibadah) kepadaNya.  

Jadi kekuasaan pangkat atau jabatan adalah salah satu faktor pengaruh 

kehormatan seseorang. Karena untuk mencapai jabatan tinggi, seseorang harus 

melewati syarat-syarat tertentu, yang tidak bisa dilewati dengan mudah. Perlu 

usaha dan kerja keras untuk mencapainya. Namun perlu diingat bahwa mereka 

yang memiliki kekuasaan akan mencapai kedudukan yang lebih mulia tidak 

hanya di dunia tapi juga di akhirat, jika ia mampu mengemban amanat dan 

bertanggung  jawab atas apa yang dipikulnya. 

Aspek yang ketiga yaitu Ilmu pengetahuan.  Ilmu pengetahuan sangat 

mendukung kehormatan seseorang. Islam mengajarkan kepada pemeluknya  

bahwa mencari ilmu merupakan kewajiban. Semenjak masih dalam buaian 

hingga nanti ajal menjemputnya. Mereka yang mencari ilmu di jalan Allah, 

maka Allah akan memudahkan jalannya menuju syurga. Dan mereka yang 

tidak menghiasai dirinya dengan ilmu dibagaikan seperti hewan. Banyak 

contoh-contoh manusia yang mulia karena ilmu. Seperti Imam Bukhari, 

Ahmad bin Hambal, Imam malik dan lain sebagainya. Mereka telah tiada 



 

 

namun nama dan karyanya masih tetap di kekal dan di pelajari masyarakat 

sekarang.  

Akan tetapi ukuran tersebut kadang-kadang menyebabkan terjadinya 

akibat-akibat yang negatif. Karena ternyata bahwa bukan mutu ilmu 

pengetahuan dijadikan ukuran, akan tetapi gelar kesarjanaannya. Sudah tentu 

hal yang demikian memacu segala macam usaha untuk mendapat gelar, walau 

tidak halal. Hal ini muncul karena adanya unsur gengsi yang telah melekat di 

alam bawah sadar manusia. Sikap ini Rasulullah sebut dengan istilah riya‟, 

yaitu sikap tercela yang sangat dibenci oleh Allah, mereka mengerjakan 

sesuatu hanya untuk mendapatkan perhatian dan simpati dari manusia tanpa 

mengharap ridha Allah. Karena itu dalam sikap ini, hilangnya unsur 

keikhlasan, kesabaran , syukur serta hilangnya keberkahan ilmu tersebut. 

islam mengajarkan pemeluknya untuk mengerjakan sesuatu dengan ikhlas dan 

sabar agar apa yang ingin dicapainya di ridhai oleh Allah dan mengandung 

keberkahan. Pujian dari manusia bersifat sementara dan rahmat Allah swt lah 

yang kekal abadi.  

Aspek keempat adalah kekayaan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 

Q.s. al-Nakhl : 71. Sebagian manusia dilebihkan dalam hal rezeki dari 

sebagian yang lain, sebagai bentuk ujian dari Allah kepada manusia. Mereka 

mensyukuri nikmat atau mengingkarinya. Sebagai bahan ujian, seharusnya 

manusia menggunakan harta dengan sebaik-baiknya demi kemaslahatan umat 

dan menolong agama Allah. Akan tetapi di zaman modern sekarang ini, harta 

kekayaan lebih kepada ajang lomba kemewahan, kemegahan dan keglamoran 



 

 

dunia. Saling memamerkan kekayaan dari mulai pakaian kebesaran, rumah 

mewah, mobil mewah, telepon genggam serta perhiasan yang bernilai tinggi.  

Seakan tidak menghiraukan orang lain yang kesusahan. Tidak mengherankan 

lagi kebanyakan manusia dalam  memburu harta akan menghalalkan segala 

cara untuk memenuhi segala hasrat mereka. Di sinilah al-Qur‟an sebagai 

pedoman hidup memerintahkan kepada manusia untuk tidak berlebihan dalam 

membelanjakan harta, menafkahkan harta kepada mereka yang membutuhkan 

serta mencari rezeki dengan cara yang baik. Agar terciptanya persaudaraan, 

kedamaian, keamanan, ketentraman dan ketenangan di antara umat. 

Aspek kelima yaitu pekerjaan. Setiap amal yang dikerjakan manusia 

akan ada balasannya, jika baik amalnya maka baik pula balasannya , 

begitupun sebaliknya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.s. al-an‟am ayat 

132. Di zaman sekarang ini terbentang luas berbagai macam dan bentuk 

pekerjaan, dari mulai bertani, becocok tanam, guru, dokter, pedagang sampai 

kepada presiden. Semua itu adalah sebagai ujian bagi manusia. Jika ia bisa 

mengemban amanat dan bertanggung jawab maka derajatnya akan naik 

dengan sendirinya baik di dunia maupun dihadapan Allah, pun  sebaliknya 

siapa saja yang bekerja untuk kemudharatan maka turunlah derajatnya baik di 

dunia maupun dihadapan Allah.  

Tujuan bekerja adalah untuk mencukupi kebutuhan hidup. Namun 

dalam Islam tujuan bekerja bukan hanya untuk itu. Ketika seseorang beriman 

dan berniat bekerja adalah untuk beribadah serta mencukupi kebutuhan 

hidupnya dan keluarganya, maka pekerjaannya tersebut di hadapan Allah 



 

 

adalah seperti orang yang berjihad fi sabilillah. Ia tidak hanya mendapatkan 

rezekinya tapi juga mendapatkan berkah dan rahmat dari Allah Swt. Ketika 

seseorang menghadirkan iman dalam setiap pekerjaannya maka lahirlah 

keikhlasan dan ketekunan dalam bekerja serta tidak mudah mengeluh. Karena 

ia percaya bahwa Allah pasti akan menolong dan mencukupi kebutuhannya.  

Dengan demikian dari beberapa aspek tersebut diatas.  Kesemuanya 

merupakan ujian atau batu loncatan seorang manusia agar berada dalam posisi 

lebih mulia di sisi Allah Swt. Yang hanya bisa diraih dengan ketakwaan 

sebagaimana firman Allah Swt Q.s. al-Hujura>t: 13. Dan unsur-unsur takwa 

ada lima, sebagaimana firman Allah Q.s. al-Anfa>l: 3-4. Berikut: 

1. Orang-orang yang takut kepada Allah dalam hati mereka, mereka merasa 

takut terhadap kebesaran dan kekuasaan Allah, atau terhadap janji, 

ancaman dan perhitunganNya kelak terhadap hamba-hambanya 

2. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada 

nabi-Nya yang terakhir, maka bertambah yakinlah mereka dalam beriman.  

3. Orang-orang yang bertawakal kepada Allah semata dan hanya kepada-Nya 

dia berharap akan keberhasilan dari apa yang ia mohonkan kepadaNya. 

4. Orang-orang yang menunaikan solat dengan sempurna. 

5. Orang-orang yang menafkahkan sebagian rizki dari yang telah diberikan 

baik zakat wajib, mandub lainnya, kepada kaum kerabat, orang-orang 

sengsara, juga kepada kemaslahatan umat. 

Mereka yang bertakwa pastilah mereka beriman kepada Allah. Setiap 

pribadi muslim harus meyakini bahwa nilai iman akan terasa kelezatannya 



 

 

apabila secara nyata dimanifestasikan dalam bentuk amal saleh atau tindakan 

kreatif atau prestatif. Iman merupakan energi batin yang member cahaya pelita 

untuk mewujudkan identitas dirinya sebagai bagian umat yang terbaik. Karena 

itu, iman tidak cukup hanya diterjemahkan dengan percaya atau yakin, karena 

bila berhenti pada pengertian “percaya”, Iblis lebih percaya dan 

berpengalaman daripada manusia. Iblis pernah berdialog dengan Allah 

sekaligus menunjukkan pembangkangannya. Ketika Allah menyuruhnya untuk 

memberikan penghormatan kepada Adam as. Dalam simbol bersujud, Iblis 

menantang dan membangkang printah Allah tersebut sebagaiman firman Allah 

dalam Q.s. al-Isra>’: 61, tha>ha>: 116, dan al-Hijr: 33. Agar kita tidak sama 

dengan Iblis, kata iman harus kita terjemahkan lebih nyata. Harus kita 

definisikan secara lebih spesifik. Iman berarti menempatkan diri secara 

merdeka, membebaskan diri dari segala belenggu ikatan kecuali mengikat diri 

dengan penuh cinta kepada Allah. Iman merupakan keberpihakan dirinya 

kepada Allah dan Rasul-Nya sesuai al-Qur‟an dan Hadits.
74

  

Amal hanya mungkin berkualitas bila dibarengi dengan ilmu dan ilmu 

yang baik adalah ilmu yang bermanfaat dan memberikan nilai kepada alam. 

Bila ilmu dan manfaat telah kita miliki, selanjutnya adalah usaha kita untuk 

selalu mencari arah tujuan. Iman, ilmu dan amal merpakan tiga serangkai yang 

akan memuliakan martabat manusia. Lebih dari itu, mereka yang beriman dan 

berilmu diberikan jaminan untuk mampu menjadi manusia yang unggul atau 

mengungguli mereka yang kufur dan bodoh.  
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Dengan memahami makna kehormatan manusia, maka setiap individu, 

kelompok diharapkan dapat merealisasikan dalam kehidupannya. Kehormatan 

yang dimaksud di sini adalah mensyukuri segala potensi yang ada pada diri 

dengan mempergunakannya dengan tujuan yang baik, menciptakan 

perdamaian dalam, bermasyarakat dan saling menghormati antar sesama 

mahkluk Tuhan. Sehingga hubungan kepada Sang Khalik dan sesama 

makhluknya tetap erat agar tercipta tatanan masyarakat sejahtera dan mampu 

bersahabat dengan alam sekitar.  

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Makna kehormatan adalah situasi dimana seseorang mendapatkan suatu 

penghargaan karena nilai  atau potensi yang dimilikinya. Kata kehormatan 

dalam al-Qur‟an memiliki tiga term yaitu karamah, fadlilah dan rafa’. 

a. Karamah mempunyai dua pengertian yang signifikan. Pertama 

karamah bermakna kehormatan manusia berdasarkan nilai hidupnya 

sebagai manusia yang mereka dapatkan sejak lahir tanpa membedakan 

jenis kulit, ras, suku, agama, dan lain-lain.  Pengertian yang kedua 

karamah diartikan sebagai kehormatan yang didapatkan sekali saja 

berdasarkan tingkat ketakwaan  kepada Allah. 

b. Fadlilah yaitu keutamaan atau kelebihan yang diberikan kepada 

manusia berupa kelebihan kekuatan, ekonomi, dan kepemimpinan. 

kelebihan ini diberikan Allah dengan tujuan untuk menguji manusia. 

Kelebihan yang ada pada manusia berbeda namun perbedaan tersebut 

bukan untuk dibeda-bedakan, akan tetapi agar manusia senantiasa 

bersyukur atas apa yang diberikan Tuhan kepadanya. 

c. Rafa’ yang bermakna Allah mengangkat derajat seseorang karena 

memiliki suatu nilai, diantaranya: ketakwaan, kekuasaan. Ilmu 

pengetahuan dan amal saleh.  

2. Makna kehormatan dalam al-Qur‟an mempunyai relevansi terhadap 

kehidupan masyarakat modern adalah sebagai kritik. Karena bukan aspek  



 

 

keturunan, kekayaan, jabatan dan pekerjaan yang menjadi aspek dasar 

kehormatan manusia. Kesemuanya itu merupakan ujian atau batu loncatan 

seorang manusia untuk berada dalam posisi lebih mulia di sisi Allah Swt. 

Sehingga dapat memanfaatkan anugerah yang telah diberikan dengan 

sebaik-baiknya dengan jalan meningkatkan ketakwaan.  

B. Saran 

Pembahasan tentang kehormatan manusia sangat luas, hanya sedikit 

yang mampu penulis kumpulkan dalam kajian ini. Kajian lebih lanjut tentang 

kemuliaan manusia, tentu masih masih perlu ditinjau dan dicermati secara arif 

dan bijaksana oleh akademisi terutama bagi kaum muslimin yang ingin 

mempelajari tentang penafsiran ayat-ayat kehormatan manusia dalam al-

Qur‟an, guna merumuskan suatu konsep yang lebih valid dan akurat, sehingga 

manfaatnya berguna untuk kepentingan ilmiah khususnya dalam pengkajian 

ilmu-ilmu keislaman. 

Semoga Allah menerima usaha ini sebagai sebuah amal ibadah yang 

diterima di sisi Nya. Dalam penulisan skripsi ini penulis rasa masih jauh dari 

kesempurnaan, untuk itu kami sangat mengharapkan saran dan kritikan yang 

sifatnya membangun. 
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